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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh ekstrak daging 
buah Kurma Ajwa (Phoenix dactylifera) terhadap hitung jenis leukosit dari 24 
ekor mencit (Mus musculus) bunting. Berdasarkan dosis pemberian ekstrak maka 
dibagi menjadi beberapa kelompok, yakni kelompok I (kelompok kontrol), 
kelompok II (3 kurma yang dikonversi ke dalam dosis 3,12 mg/kg BB mencit), 
kelompok III (5 kurma yang dikonversi ke dalam dosis 5, 2 mg/kg BB mencit), 
dan kelompok IV (7 kurma yang dikonversi ke dalam dosis 7, 28 mg/kg BB 
mencit). Pemberian ekstrak dilakukan  setelah kebuntingan hari ke 14 sampai 18 
melalui peroral. Pada hari ke 19 setelah kebuntingan, dilakukan pembedahan dan 
darah diambil pada bagian jantung mencit.  Hitung jenis leukosit dilakukan 
melalui teknik apusan darah dengan mengamati 100 sel leukosit perbesaran 400 
kali pada mikroskop. Berdasarkan normalitas dan homogenitasnya maka data 
penelitian dari sel eosinofil, basofil, dan monosit dianalisis menggunakan uji One 
Way Anova sedangkan sel neutrofil dan limfosit dianalisis dengan uji Kurskal 
Wallis. Hasil signifikansi yang diperoleh secara berurutan yakni  0,005; 0,130; 
0,00; 0,072; dan 0,363. Kesimpulan yang didapatkan yakni secara umum ekstrak 
daging buah Kurma Ajwa (P. dactylifera) mempengaruhi hitung jenis leukosit 
mencit (M. musculus) bunting. 
 









































Name         : Farihatun Nafiah 
Study Program : Biology 
Title  : The Influence of Ajwa Dates (Phoenix dactylifera) 
Extract to Total Amount Leucocyte  in Pregnant Mice (Mus 
musculus) 
 
 This research aims to know the influence of Ajwa Dates (Phoenix 
dactylifera) exctract for total amount of leucocyte. This research used  24 
pregnant mice (Mus musculus). Based on the dose of the extract divided into 
several groups, Group I (control group), group II (3 dates conversion in the 
dose 3,12  mg/kg of weight mice), Group III (5 dates conversion in the dose 5,2  
mg/kg of weight mice), and group IV (7 dates conversion in the dose 7,28  
mg/kg of weight mice). The extract P. dactylifera  gived in 14-18 day after 
pregnant through peroral. In 19 day gestation, the mice have dissection and 
the blood taken at heart section. The total amount of leucocyte have in 100 
cells in the large 400x at microscope. Based on the normality and homogenity 
test, the data were analyzed using by One Way Anova test there are eosinophil, 
basophil, and monocyte then neutrophil and lymphocyte were analyzed using 
by Kruskal Wallis test. The signification of output result is 0,005; 0,130; 0,00; 
0,072; dan 0,363. The common conclution obtained of extract of Ajwa Dates 
(P. dactylifera)  dates can offer the influence for total amount of leucocyte in 
the mice (M. musculus). 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Riwayat/profil hematologis perempuan hamil sangat penting untuk 
mengevaluasi kondisi kehamilannya. Dalam penelitian Rayis et al. (2017) hal 
tersebut juga menggambarkan gizi, imunitas, dan status keseimbangan darah 
pada kehamilan. Parameter hematologi salah satunya terletak pada hitung 
leukosit. Leukosit merupakan sel darah putih yang berperan penting dalam 
imunitas atau pertahanan tubuh untuk melawan zat asing. Imunitas terdiri atas 
imunitas bawaan (alami/non spesifik) seperti makrofag, basofil, dan neutrofil 
serta imunitas adaptif (spesifik) yakni limfosit T dan B (Baratawijaya & Iris, 
2006; Playfair dan Chain, 2009). 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Das et al. (2013) jumlah 
leukosit perlu diketahui sebagai indikator kondisi imunitas ibu hamil. Hal ini 
perlu dilakukan karena pada kehamilan dibutuhkan imunitas yang tinggi pada 
induk untuk melindungi janinnya dari infeksi. Dalam penelitian Mutiara 
(2010) yang dilakukan pada tikus, imunitas maternal mempengaruhi 
kesehatan janin yang dikandung. Interleukin 10 (IL 10) yang dihasilkan oleh 
leukosit jenis monosit maternal berperan untuk memelihara kehamilan 
dengan mempertahankan keberadaan janin dari reaksi penolakan dari ibu. 
Apabila kekebalan tubuh ibu baik, maka janin yang dikandungnya juga sehat. 
Pada kehamilan, keadaan fisiologi dalam sistem endokrin mengalami 
perubahan, hal ini bertujuan agar janin dalam kandungan tidak ditolak oleh 



































tubuh maternal selama hamil (Baratawijaya & Iris, 2006). Selama hamil, 
terjadi penurunan aktivitas sel Th1 atas pengaruh esterogen, namun efek 
sebaliknya atas hormon ini memacu jumlah sel B sehingga IgG dan IgA 
selama hamil. Hormon ini disekresi oleh ovarium. Adapun RAAS (Renin-
Angiotensin-Aldosterone System) selama kehamilan meningkatkan volume 
plasma, pematangan eritrosit, apoptosis neutrofil, dan aktivasi platelet (Rayis 
et al., 2017). Perubahan eosinofil dan basofil tidak secara signifikan selama 
periode kehamilan (Chandra et al., 2012). Sementara monosit dan limfosit 
meningkat pada trisemester awal karena sangat penting sebagai perlindungan 
awal bagi janin maupun maternal (Valdimarsson, 1983).   
Adanya mekanisme penekanan respon imun tubuh atau imunosupresi 
secara alami dalam tubuh melalui mekanisme pengurangan monosit dan 
limfosit ketika terlalu berlebihan kehamilan untuk melindungi janin juga 
dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan Valdimarsson (1983). Selanjutnya 
apabila perempuan hamil melakukan pertahanan untuk mencegah infeksi, 
maka monosit akan meningkat pada trisemester kedua maupun ketiga. Atas 
hal ini, maka diperlukan imunomodulator atau senyawa yang berguna untuk 
meregulasi sistem imun guna hemostasis pada tubuh (Khandpur et al., 2004). 
Sehingga tidak membahayakan maternal maupun janin. Baik dengan 
melakukan imunosupresi maupun imunostimulasi. 
Salah satu buah yang mengandung senyawa aktif sebagai 
imunomodulator yakni buah  kurma karena mengandung saponin, flavonoid 
(flavanol, flavonol, flavon, hidroksisimanat, dan polisianidin) serta  



































polisakarida. Senyawa aktif sebagai imunomodulator tersebut berhubungan 
dengan aktivitas sel natural killer (NK), fagositosis oleh makrofag, faktor 
penentu naik atau turunnya jumlah leukosit granulosit seperti neutrofil  
(Pinna et al., 2002; Rink, 2003; Tanaka et al., 2001; Hosea, 2003; Cahyo, 
2011; Ali et al., 2014; Cuevas et al., 2013). 
Karasawa et al. (2011) menggunakan sel limfa dari mencit (Mus 
musculus) jantan untuk menguji mekanisme induksi senyawa flavonoid dan 
polisakarida kurma terhadap pembentukan sel T dan makrofag. Penelitian 
sebelumnya belum ada yang menggunakan mencit (M. musculus) betina 
bunting sebagai hewan coba dalam pengaruh pemberian ekstrak Kurma Ajwa 
(Phoenix dactylifera) terhadap pengamatan leukosit. Pada penelitian yang 
dilakukan Karasawa  et al. tersebut dijelaskan bahwa  ekstrak polifenol 
kurma mampu menginduksi CD11b sebagai pengenal antigen pada 
permukaan sel monosit maupun makrofag, kemudian IL-12 Sebagai salah 
satu jenis sitokin yang dihasilkan sel tersebut meningkat. Peningkatan IL-12 
menginduksi sel NK yang memproduksi IFN-ᵞ dan menstimulasi 
pembentukan sel T. Penelitian Cahyo (2011) mengungkapkan bahwa kurma 
juga mengandung sejenis unsur pengikat rahim yang dapat membantu 
mencegah pendarahan seusai melahirkan. Untuk itu, mengonsumsi buah 
kurma sangat dianjurkan terlebih pada masa kehamilan atau kebuntingan.   
Adapun firman allah terbagi atas firman tersurat dan tersirat. Tersurat 
dalam hal ini tercantum pada Al – Quran dan Hadits. Sedangkan tersirat 
yakni semesta alam yang perlu dikaji lebih dalam dengan ilmu sains. Firman 



































secara tersurat dan tersirat tersebut kemudian menjadi petunjuk untuk 
dipelajari dan diamalkan melalui dakwah sebagaimana tugas manusia di bumi 
ini sebagai kholifah atau pemimpin. Penelitian ini berdasarkan firman tersirat 
dalam Prihasmoro (2007) mengenai hadits Nabi Muhammad Saw: “Ada jenis 
pohon yang berkahnya seperti berkah seorang muslim, yaitu pohon kurma.” 
Selain itu, disebutkan pula pada ayat Al-Quran surat Maryam ayat 25-26 
dijelaskan “Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya 
pohon itu akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu. Maka, 
makan, minum, dan bersenang hatilah kamu. Jika kamu melihat seorang 
manusia, maka katakanlah sesungguhnya aku telah bernadzar berpuasa 
untuk Tuhan yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan bicara dengan 
seorang manusia pun pada hari ini.” Sehingga dalam hal ini kurma sangat 
penting untuk dipelajari baik pada kandungannya maupun manfaatnya 
melalui penelitian saintifik khususnya di bidang biologi sehingga ke 
depannya dapat menjadi salah satu penguatan dalam berdakwah.  
Penelitian ini menggunakan beberapa dosis yakni 3, 5, dan 7 buah 
kurma. Dosis 7 buah kurma mengacu pada penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Munawwarah (2015). Selain itu berdasarkan sabda Nabi 
Muhammad SAW yang berbunyi “Barang siapa makan 7 buah Kurma Ajwa 
di antara dua tanah tidak berpasir Madinah pada waktu pagi, maka racun 
tidak membahayakannya sampai sore hari.” (Shahih Muslim No. 3813). 
Sementara dosis 3 dan 5 buah kurma digunakan sebagai pembanding karena 
sesuai dengan suatu hadits yang berbunyi Murajja bin Raja mengatakan: 



































“Ubaidillah pernah memberitahukan kepadaku, dimana ia menceritakan, 
Anas bin Malik pernah memberitahukan kepadaku, dari Nabi Shallallahu 
„alaihi wa sallam bahwa beliau makan kurma itu dalam jumlah yang ganjil.” 
(HR. Al-Bukhari No. 953 dan Ibnu Majah No. 1754). 
Oleh karena itu, penulis mengangkat judul „Pengaruh Pemberian 
Ekstrak Daging Buah Kurma Ajwa (P. dactylifera) terhadap Hitung Jenis 
Leukosit Mencit (M. musculus) Bunting‟ guna mengetahui pengaruh 
pemberian ekstrak daging buah kurma dengan dosis 3 buah kurma (setara 
dengan 3,12 mg/ kg BB), 5 buah kurma (setara dengan 5,2 mg/ kg BB), dan 7 
buah kurma (setara dengan 7,28 mg/ kg BB) terhadap jumlah masing-masing 
jenis leukosit. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dalam penelitian ini didapatkan rumusan masalah yakni: 
1. Bagaimana masing – masing pengaruh pemberian ekstrak daging buah 
Kurma Ajwa (P. dactylifera) dengan dosis 3 buah kurma (setara dengan 
3,12 mg/ kg BB), 5 buah kurma (setara dengan 5,2 mg/ kg BB), dan 7 
buah kurma (setara dengan 7,28 mg/ kg BB) dibanding dengan kelompok 
kontrol (tanpa perlakuan dosis) terhadap hitung jenis leukosit mencit (M. 
musculus) bunting? 
  



































C. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini didapatkan tujuan penelitian ini yakni: 
1. Untuk mengetahui masing – masing pengaruh pemberian ekstrak daging 
buah Kurma Ajwa (P. dactylifera) dengan dosis 3 buah kurma (setara 
dengan 3,12 mg/ kg BB), 5 buah kurma (setara dengan 5,2 mg/ kg BB), 
dan 7 buah kurma (setara dengan 7,28 mg/ kg BB) dibanding dengan 
kelompok kontrol (tanpa perlakuan dosis) terhadap hitung jenis leukosit 
mencit (M. musculus) bunting 
 
D. Batasan Penelitian 
Penelitian ini mengenai masing – masing pengaruh ekstrak daging buah 
Kurma Ajwa (P. dactilifera) dengan dosis 3 buah kurma (setara dengan 3,12 
mg/ kg BB), 5 buah kurma (setara dengan 5,2 mg/ kg BB), 7 buah kurma 
(setara dengan 7,28 mg/ kg BB) dibanding dengan kelompok kontrol (tanpa 
perlakuan dosis) terhadap hitung jenis leukosit pada mencit (M. musculus) 
bunting yang meliputi neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini didapatkan manfaat penelitian ini yakni: 
1. Peneliti 
a. Membuka wawasan mengenai ekstrak daging buah Kurma Ajwa (P. 
dactylifera) yang berpengaruh nyata terhadap hitung jenis leukosit 
mencit (M. musculus) bunting 



































b. Mengaplikasikan penelitian dalam kehidupan sehari-hari karena 
mengkonsumsi kurma untuk menjaga kekebalan tubuh 
2. Instansi 
a. Mendapat penelitian kuantitatif berbasis uji laboratorium terbarukan 
mengenai ekstrak daging buah Kurma Ajwa (P. dactylifera) terhadap 
hitung jenis leukosit mencit (M. musculus) bunting 
b. Mengembangkan penelitian ekstrak daging buah Kurma Ajwa (P. 







































































E. Mengenal Imunologi 
1. Imunitas dan Sistem Imun 
Imunitas adalah gabungan antara sel, molekul, dan jaringan yang 
berperan dalam resistensi terhadap penyakit misalnya infeksi. Sistem imun 
terdiri atas imunitas bawaan (alami/nonspesifik/nonadaptif) seperti 
makrofag, basofil, dan neutrofil serta imunitas adaptif (acquired/spesifik) 
yakni limfosit T dan B (Playfair & Chain, 2009; Baratawijaya & Iris, 
2006). Berikut pada Gambar 2.1 dipaparkan pembagian sistem imun non 
spesifik dan spesifik.  
 
Gambar 2.1 Pembagian Sistem Imun Nonspesifik dan Spesifik 
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Baratawijaya (2006) menjelaskan bahwa disebut sebagai nonspesifik 
karena tidak spesifik langsung tertuju terhadap benda asing, patogen, 
mikroba, maupun jenis infeksi tertentu. Sel yang berperan dalam 
pertahanan seluler nonspesifik ini ditemukan dalam sirkulasi darah maupun 
jaringan. Pada sirkulasi darah meliputi neutrofil, eosinofil, basofil, monosit, 
dan sel NK. Sementara pada jaringan meliputi sel mast dan makrofag. 
Menurut Playfair & Chain (2009) sistem imun nonspesifik jumlahnya dapat 
ditingkatkan terutama ketika terserang infeksi, misalnya peningkatan 
leukosit (sel darah putih).  Selanjutnya, terdapat data mengenai macam – 
macam komponen sistem imun nonspesifik disertai masing – masing 
fungsinya yang tertera   dalam Tabel 2.1 sebagai berikut.   
Tabel 2.1  Komponen Sistem Imun Nonspesifik 
Komponen Fungsi Utama 
Barrier/Sawar/Pelapis  
Lapisan epitel Mencegah mikroba masuk 
Defensin dan katelisidin (pada kulit) Membunuh mikroba 
Limfosit intraepithelial Membunuh mikroba 
 
Sel Efektor dalam Sirkulasi 
 
 
Neutrofil Fagositosis dini terhadap mikroba 
Makrofag Fagositosis efisien, sekresi sitokin 
dan merangsang inflamasi 
Sel NK Lisis sel terinfeksi, aktivasi 
makrofag 
 
Protein Efektor dalam Sirkulasi 
 
Komplemen Membunuh mikroba 
Ikatan manosa  Aktivasi komplemen 
CRP (C Reactive Protein) Aktivasi komplemen 
 
Sitokin  
TNF, IL-1, kemokin  Inflamasi 
IFN-α, -β Resistensi terhadap virus 
IFN-ᵞ Aktivasi makrofag 



































IL-12 Produksi IFN-ᵞ oleh sel NK dan sel 
T 
IL-15 Proliferasi sel NK 
IL-10, TGF-β Kontrol inflamasi 
Sumber: Baratawijaya & Iris, 2006 (telah diolah kembali) 
 
Adapun sistem imun spesifik yang terdiri atas sistem humoral dan 
sistem seluler. Keduanya diperankan oleh limfosit, masing-masing terdiri 
atas limfosit B (berasal dari sumsum tulang belakang) dan limfosit T 
(berasal dari timus). Pada sistem humoral, limfosit B/sel B menghasilkan 
antibodi yang berfungsi menyingkirkan mikroba ekstraseluler sedangkan 
pada sistem selular limfosit T/sel T mengaktifkan makrofag sebagai efektor 
untuk menghancurkan mikroba atau mengaktifkan CTC (Cytotoxic T Cell) 
sebagai efektor penghancur sel terinfeksi (Playfair & Chain, 2009; 
Baratawijaya & Iris, 2006). 
 
2. Imunologi Kehamilan  
Parameter hematologi biasanya terletak pada hitung leukosit sebagai 
indikator kondisi imunitas ibu hamil (Das et al., 2013). Pada penelitian 
Valdimarsson et. al (1983) menyebutkan bahwa jumlah neutrofil 
meningkat ketika hamil namun konstan pada semua tahap kehamilan. 
Sebaliknya, terjadi peningkatan jumlah monosit pada trimester awal dan 
kedua, diikuti dengan penurunan bertahap menuju normal sebelum hamil. 
Penurunan progresif jumlah limfosit total diamati sampai 25-28 minggu 
(kehamilan umur 7 bulan), saat itu meningkat lagi, meskipun tidak 
mencapai tingkat seperti perempuan  dewasa yang tidak hamil atau 



































sebelum hamil. Semua mungkin juga penting dalam kaitannya dengan 
mekanisme yang mencegah penolakan terhadap allograft janin. 
Allograf merupakan transplantasi sel genetik, jaringan, atau organ 
yang cocok antara dua anggota dari spesies yang sama, dalam penelitian 
ini, yang dimaksud dengan allograft janin ialah keterkaitan imunologis 
antara janin dan maternal selama kehamilan dianggap mirip dengan 
keterkaitan antara sel yang dicangkokkan pada resipiennya. Jumlah sel T 
hampir sama dengan kontrol, namun jumlah sel B mengalami penurunan 
yang mencolok pada awal kehamilan. Respon limfosit terhadap mitokin 
(pemicu mitosis yang berupa Mitogen Activated Protein Kinase/MAPK 
ataupun antigen) dapat menyebabkan sel T menurun selama kehamilan. 
Atas hal tersebut studi imunologi tentang kehamilan mempertimbangkan 
sifat dinamis dari kondisi ini. (Valdimarsson et al., 1983). 
 
3. Proses Hematopoesis 
Hematopoiesis menurut Baratawijaya (2006) ialah proses 
pembentukan sel darah sejak masa embrional dalam sumsum tulang 
belakang melalui proses proliferasi (pembelahan sel), diferensiasi, dan 
maturasi. Ada pula pembentukan sel darah dalam limfa, yakni 
pembentukan limfosit T. Sel-sel sistem imun berasal dari sel prekursor 
yang multipoten dalam sumsum tulang yang kemudian berdiferensiasi 
menjadi beberapa sel, yakni megakarioblas (calon trombosit), eritroblas 
(calon sel darah merah), mieloblas (sel bands), dan limfoblas (calon 



































limfosit). Berikut merupakan Gambar 2.2 yang menunjukkan proses 
pembentukan darah dalam sumsum tulang.  
 
Gambar 2.2 Proses Pembentukan Darah dalam Sumsum Tulang 
Sumber: Riley & Jedda, 2015 (telah diolah kembali) 
 
4. Leukosit 
Leukosit (sel darah putih) berdasarkan ada/tidak adanya granula 
maupun jumlah intinya, terdiri atas sel granulosit/polimorfonuklear (terdiri 
atas neutrofil, eosinofil, dan basofil) dan sel agranulosit/mononuklear 
(limfosit dan monosit). Berikut Gambar 2.3 merupakan morfologi leukosit 
normal pada manusia. 
 
Gambar 2.3 Morfologi Leukosit Normal pada Manusia (N) Neutrofil 12 -
15 µm (E) Eosinofil 12 – 17 µm (B) Basofil 12 µm (L) Limfosit 6 – 8 µm 
(M) Monosit 9 – 10 µm  
Sumber: Longo, 2012 (telah diolah kembali) 
 
Neutrofil merupakan sel pertama yang  berperan dalam fagositosis 
bakteri pertama kali dan jumlahnya sangat besar dari leukosit lainnya 
dalam sirkulasi darah yakni mencapai 40-60 %  dengan ukuran sel 12 -15 



































µm (Riley & Jedda, 2015). Berada dalam sirkulasi selama 7-10 jam 
sebelum migrasi ke jaringan, kemudian di dalam jaringan dapat 
hidup/bertahan hingga beberapa hari. Granul primer/azurofilik/lisosom di 
dalamnya mengandung hidrolase asam, mieloperoksidase, dan 
neutromidase (lisozim). Sel ini juga memiliki reseptor Fcᵞ-R untuk 
menangkap IgG. Jumlah inti pada neutrofil 3 lebih. (Baratawijaya & Iris, 
2006).  
Selain itu, terdapat eosinofil dengan jumlah berkisar 1-5% dari sel 
darah putih dengan ukuran 12 – 17 µm dan berperan sebagai imunitas 
parasit dan memiliki reseptor Fcᵋ-RII untuk menangkap IgE. Selanjutnya 
sel basofil yang ditemukan sedikit pada sirkulasi darah. Granula-granula di 
dalamnya mengandung histamin, heparin, dan leukotrin. Basofil dengan 
ukuran 12 µm juga menangkap IgE dengan membentuk ikatan antigen 
pada permukaan sel untuk degranulasi dan merespon alergi (Riley & 
Jedda, 2015; Baratawijaya & Iris, 2006). 
Adapun monosit dalam tubuh berkisar 2-8% dengan ukuran 9 – 10 
µm dan dapat memproduksi sitokin dan perbaikan jaringan. Monosit 
apabila bermigrasi ke jaringan maka berubah menjadi makrofag. Pada 
sediaan kering, ukuran monosit mencapai 20 µm. Kemudian limfosit 
memiliki jumlah terbanyak setelah neutrofil, yakni 20-40% dengan ukuran 
6 – 8 µm. Limfosit terdiri atas limfosit B yang dibentuk dan maturasi di 
dalam sumsum tulang dan limfosit T di dalam timus. Memiliki sitoplasma 
yang sedikit karena bagiannya hampir tertutupi oleh nukleus. Monosit dan 



































limfosit tidak memiliki granula dan memiliki inti 1. (Riley & Jedda, 2015; 
Baratawijaya & Iris, 2006). 
Untuk mengamati dan mengetahui setiap jenis sel leukosit yang 
diamati melalui mikroskop, maka perlu dilakukan teknik smear darah 
dengan pewarnaan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Gandasoebrata 
(2000) hitung jenis leukosit dilakukan melalui apus darah di atas gelas 
objek yang telah dibersihkan kemudian dilakukan pewarnaan 
menggunakan giemsa. Selanjutnya, hitung jenis leukosit secara zig-zag 
dilakukan hingga mencapai 100 sel setiap sampel yang diamati melalui 
mikroskop dengan perbesaran 400x. Berikut Tabel 2.2 menunjukkan kadar 
normal masing – masing jenis leukosit.   
Tabel 2.2 Kadar Leukosit Normal pada Manusia (Homo sapiens) 
Jenis Leukosit Kadar Normal (%) 
Neutrofil 50 – 70 
Eosinofil 1 – 3 
Basofil 0 – 1 
Limfosit 20 – 40  
Monosit 2 – 8 
Sumber: Yayasan Spiritia, 2007 (telah diolah kembali) 
Didapatkan pula kadar leukosit normal pada hewan pengerat (Ordo 
Rodentia) yang di dalamnya meliputi mencit, tikus, dan hamster pada 
Tabel 2.3 sebagai berikut. 
Tabel 2.3 Kadar Leukosit Normal pada Ordo Rodentia 
Jenis Leukosit Kadar Normal (%) 
Neutrofil 20 – 70 
Eosinofil 0 – 1 
Basofil 0 – 1 
Limfosit 20 – 70  
Monosit 0 – 1 
Sumber: Rosenthal, 2002 (telah diolah kembali) 



































Atas data tersebut, maka dipaparkan pula kadar leukosit mencit (M. 
musculus) normal sebagai perbandingan terhadap kadar leukosit normal 
yang dimiliki oleh manusia (H. sapiens) dan Ordo Rodentia dalam Tabel 
2.4 sebagai berikut.   
Tabel 2.4 Kadar Leukosit Normal pada Mencit (M. Musculus) 
Jenis Leukosit Kadar Normal (%) 
Neutrofil 6,7 – 37,2 
Eosinofil 0,9 – 3,8 
Basofil 0 – 1,5 
Limfosit 63 – 75 
Monosit 0,7 – 2,6 
Sumber: Perret, 2010 (telah diolah kembali) 
 
5. Leukosit pada Kehamilan 
Penelitian Valdimarsson et. al (1983) mengenai keadaan leukosit 
selama kehamilan pada manusia menunjukkan bahwa WBC (White Blood 
Cell) mengalami peningkatan, selain itu sel monosit yang terbentuk 
memungkinkan untuk aktivasi limfosit. Pada penelitian ini juga 
menunjukkan adanya mekanisme penekanan respon imun tubuh 
(imunosupresi) secara alami dalam tubuh melalui mekanisme pengurangan 
monosit dan limfosit ketika terlalu berlebihan kehamilan untuk melindungi 
janin. Selanjutnya apabila perempuan hamil melakukan pertahanan untuk 
mencegah infeksi, maka monosit akan meningkat pada trisemester kedua 
maupun ketiga.  
Kemudian berikut ialah data mengenai kadar leukosit normal pada 
manusia ditinjau dari jenis kelamin dan kondisinya termasuk keadaan hamil 
dalam Tabel 2.5 sebagai berikut.   



































Tabel 2.5 Kadar Leukosit Normal Manusia Ditinjau dari Jenis 













Perempuan Hamil 0-4 
Basofil 
Laki-Laki 0,5 – 1  
Perempuan 0,5 – 1 









Perempuan Hamil 0-8 
Sumber: Paula & David B, 2017 (telah diolah kembali) 
Selanjutnya pada Gambar 2.6 dipaparkan pula leukosit normal pada 
mencit (M. musculus) sesuai dengan hari kebuntingan pada penelitian Rugh 
(1967) yakni sebagai berikut. 
  









































Neutrofil Eosinofil Basofil Limfosit Monosit 
Kontrol 26,6 2,9 0,19 65 4,7 
0 33,1 4,3 0,3 60 2,2 
1 22,1 3,5 0 69 5,1 
2 16,9 4,5 0,14 72 6 
3 20,7 2,6 0,13 71 4,8 
4 22 2,4 0,26 71 3,8 
5 22 3,8 0,2 69 4,6 
6 14,5 2,8 0,26 67 5,2 
7 27 4,1 0,46 64 4,8 
8 40,4 3,4 0,46 51 5,1 
9 33,5 3,1 0,33 57 5,4 
10 31,6 3,7 0,33 58 6,3 
11 25,6 2,6 0,13 63 7,8 
12 30,8 2,3 0,26 60 6,9 
13 26,6 2,4 0,20 65 0,05 
14 25,2 1,8 0,13 66 7,2 
15 23,3 2 0,26 69 6,1 
16 29,2 1,6 0,06 63 4,73 
17 32,8 1,7 0,26 62 3,4 
18 34,8 1,5 0,2 59 5,1 
19 22,6 3 0 68 6,3 
Sumber: Rugh, 1967 (telah diolah kembali) 
F. Mencit (M. musculus) 
1. Deskripsi dan Klasifikasi Mencit (M. musculus) 
Mencit (M. musculus) merupakan hewan coba yang umumnya 
digunakan dalam penelitian skala laboratorium. Dalam penelitian Viney et. 
al (2015), mencit (M. musculus) merupakan hewan coba yang paling 
berhasil dalam penelitian imunologi mamalia. Karena respon imunitasnya 
hampir sama dengan manusia. Strain yang banyak digunakan sejak tahun 
1920 ialah C57BL/6 dan BALB/C.  



































Mencit memiliki berat minimal 20 gram dengan temperatur tubuh 
mencapai 36,9
o
C. Selain itu lama hidup antara 1 - 3 tahun dengan 
kematangan/maturitas seksual setelah umur ±4 minggu. Mencit mengalami 
masa estrus selama 4-5 hari dengan lama kebuntingan 19 – 21 hari (Perret, 
2010). Berikut klasifikasi ilmiah mencit (M. musculus) dipaparkan di 
dalam Tabel 2.7. 












Spesies Mus musculus 
 Sumber: animaldiversity.org  
 
Selain itu terdapat penelitian Perret (2010) yang menjelaskan mengenai 
data dasar mencit (M. musculus) dalam keadaan normal untuk acuan kesehatan 
hewan coba tersebut pada Tabel 2.8 sebagai berikut: 
Tabel 2.8 Data Dasar Mencit (M. Musculus) 
Data Dasar Mencit (M. musculus) 
Berat badan mencit jantan dan betina 20 – 40 gram 
Berat kelahiran anak mencit  1 – 1,5 gram 
Luas tubuh  10, 5 cm
2
 
Konsumsi makanan  1,5 gram pelet/10 gram berat badan 
per hari 
Konsumsi air 1,5 ml/10 gram berat badan per hari 
Masa kawin (jantan) 50 hari 
Masa kawin (betina) 50-60 hari 
Siklus estrus  4 – 6 hari 



































Masa kebuntingan 19 – 21 hari 
Pubertas (jantan) Minggu ke-8 
Pubertas (betina) Minggu ke-6 
Umur optimal untuk kawin (jantan) Minggu ke 8-12  
Umur optimal untuk kawin (jantan) Minggu ke 8-16 
Temperatur suhu tubuh 36 – 37 oC 
Sumber: Perret, 2010 (telah diolah kembali) 
 
Kemudian terdapat data klinis yang membedakan kandungan kimiawi 
tubuh antara strain mencit diantaranya CD-1, C57BL/6, dan BALB/c yang 
dilakukan oleh Perret (2010) pada Tabel 2.9 sebagai berikut: 
Tabel 2.9 Data Klinis Strain pada Mencit (M. musculus) 
Data Klinis pada Mencit (M. musculus) 
 
CD-1 C57BL/6 BALB/c 










































































0,28     




























































































0,15    
Sumber: Perret, 2010 (telah diolah kembali) 
 
2. Siklus Estrus pada Mencit (M. musculus) 
Pada dasarnya, semua mamalia betina mengalami penebalan 
endometrium sebelum terjadi ovulasi. Pada manusia mengalami siklus 
menstruasi sementara pada mamalia lain seperti mencit (M. musculus) 
mengalami siklus estrus. Siklus estrus merupakan siklus reproduksi yang 
dialami oleh mamalia betinan nonprimata. Apabila tidak terjadi kehamilan 
maka Rahim/uterus akan mereabsorbsi endometrium sehingga tidak terjadi 
aliran darah. Estrus (dalam nama Latin berarti gairah) merupakan periode 
seksual dimana hewan tersebut siap untuk dikawinkan (Champbell et al., 
2008). 



































Adapun penelitian mengenai deteksi siklus estrus melalui apus 
vagina pada mencit dalam Rintafiani (2014), bahwa siklus tersebut 
memiliki 4 fase diantaranya fase diestrus (tahap paling panjang dalam 
siklus birahi yakni selama 2-2,5 hari), proestrus (tahap persiapan estrus 
selama 12 jam), estrus (tahap siap kawin selama 12 jam) dan metestrus 
(tahap pasca-ovulasi selama 6 jam). Apusan vagina menunjukkan bahwa 
ketika mencit dalam tahap diestrus, maka ditemukan epitel biasa yang 
berinti disertai leukosit. Kemudian pada fase  proestrus, ditandai dengan 
epitel biasa yang memiliki inti. Fase estrus menunjukkan adanya epitel 
yang menanduk (terkornifikasi) dan pada fase metestrus terdapat leukosit, 
sisa-sisa sel yang menanduk, dan epitel berinti. Berikut Gambar 2.4 
menunjukkan siklus estrus pada mencit (M. musculus) secara normal 
dengan metode apusan vagina.  
 
Gambar 2.4 Siklus Estrus pada Mencit (M. musculus) 
Sumber: Rintafiani, 2014 
 



































G. Metabolit Sekunder 
Tumbuhan menghasilkan dua jenis senyawa organik, yakni metabolit 
primer dan metabolit sekunder (Krisnamurthy & Heena, 2013). Metabolit 
primer adalah senyawa yang esensial dan secara langsung memiliki 
keterlibatan dengan metabolisme utama di dalam tumbuhan seperti 
katabolisme dan anabolisme. Misalnya asam amino, karbohidrat, asam lemak, 
hormon, dan enzim.  
Sedangkan metabolit sekunder ialah senyawa yang tidak memiliki fungsi 
secara langsung dalam pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan (Azis, 
2014; Ribera & Zuniga, 2012). Namun metabolit sekunder memiliki fungsi 
proteksi atau ketahanan terhadap sinar UV, serangan mikroba, serangga, 
maupun patogen lainnya. Perlu diketahui bahwa metabolit sekunder berasal 
dari biosintesis primer yang umumnya berupa gula. Proses sintesis metabolit 
sekunder  disebut dengan elisitasi (Krisnamurthy & Heena, 2013).  
Berdasarkan jalur biosintesisnya dalam penelitian Azis (2014) dapat 
dibedakan menjadi 5 golongan. Yakni golongan asetat (poliketida), mevalonat 
dan deoksisilulosa (terpenoid seperti steroid), sikimat (fenil matanoid dan fenil 
propanoid), alkaloid (morfin, kafein, asetilkolin), dan golongan campuran 
(kombinasi antar metabolit sekunder maupun metabolit sekunder bersama 
dengan metabolit primer misalnya saponin). Adapun pada penelitian Ribera & 
Zuniga (2012) senyawa metabolit sekunder dapat digolongkan menjadi 
beberapa golongan yakni golongan fenolik, flavonoid, saponin, minyak atsiri, 
tanin, alkaloid, dan steroid. 



































Selama ini, masyarakat umumnya meyakini bahwa merebus bahan-bahan 
alam seperti daun, buah, dan bagian lain tumbuhan yang dipercaya dapat 
menyembuhkan penyakit yang dideritanya. Dalam penelitian Azis (2014) 
ternyata metabolit sekunder bersifat semipolar dan apabila direbus bersama air 
maka akan terangkat meskipun dalam kadar yang sedikit seperti terpenoid, 
fenil propanoid, flavonoid, polifenol, dan lainnya. Pemurnian senyawa 
metabolit sekunder yang diambil dari tumbuhan meliputi proses ekstraksi 
yakni metode paling sederhana melalui perendaman atau maserasi, fraksinasi 
dan purifikasi (Nurhayati et al., 2004). 
H. Kurma Ajwa (P. dactylifera) 
3. Deskripsi dan Klasifikasi Kurma Ajwa (P. dactylifera)  
Kurma (dalam bahasa arab  disebut dengan Nakl atau Tamar) 
merupakan tanaman monokotiledon yang berumur mencapai 3-7 tahun. 
Tanaman ini telah dikenal sejak 8000 tahun yang lalu dan 65% dapat 
tumbuh subur di wilayah Arab Saudi. Setiap bagian dari tanaman ini 
memiliki manfaat, terlebih pada buahnya. Lebih dari 100 varietas yang 
dikenal (Khan dan Sameen, 2016). Dalam penelitian ini yang digunakan 
ialah varietas Kurma Ajwa, berikut ialah data klasifikasi ilmiah Kurma 
Ajwa (P. dactylifera) tertera pada Tabel 2.10 sebagai berikut. 











































Spesies Phoenix dactylifera 
Sumber: Ateeq et al., 2013 
 
Kurma Ajwa (P. dactylifera) berasal dari kota Madinah di dataran 
tinggi dekat Nejed, Saudi Arabia. Kurma ini memiliki julukan „Kurma 
Nabi‟ karena ditanam oleh nabi Muhammad Saw dan disebutkan dalam 
hadits nabi dan dianjurkan untuk dikonsumsi (Ateeq et al., 2013). Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Kordi et. al (2014) dosis kurma yang 
diberikan sebagai perlakuan pada kehamilan yakni 7 buah kurma (70-75 
gram). Kurma sangat direkomendasikan untuk dikonsumsi ibu hamil 
mengacu pada Quran Surat Maryam ayat 25 dan 26 yaitu: 
                                   
                                        
        
Artinya: 
25.  Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu 
akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu. 
26.  Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. jika kamu melihat 
seorang manusia, Maka Katakanlah: "Sesungguhnya Aku Telah 
bernazar berpuasa untuk Tuhan yang Maha pemurah, Maka Aku 
tidak akan berbicara dengan seorang manusiapun pada hari ini". 
 
Adapun hadits mengenai anjuran konsumsi daging buah kurma dan 
kurma dengan jumlah ganjil masing - masing sebagai berikut: 



































 ٍْ َع  ٌَ ا ًَ َْيهُس  ٍُ ْب  ِرِياَع  ِرْي َّضنا  َيِضَر  ُالل  ٍْ َع  ِل ْٕ ُسَر الل ىَّهَص الل  ِّ ْيَهَع  َىَّهَس َٔ  َلاَق  :َاِذإ 
 ُرَطَْفأ  ْىُُكدَحأ  ْرِطُْفيَْهف ىَهَع ،ٍر ًْ َت  ٌْ ِإَف  ْىَن  ْدَِجي  ْرِطُْفيَْهف ىَهَع  ٍءاَي  ُ ََّّإَف   ر ْٕ ُٓ َط .ِا َٔ َر  ُةَس ًْ َخْنا 
 َُّح َّحَص َٔ  ٍُ ِْبإ  َة ًَ ْيَزُخ  ٍُ ْبا َٔ  ٌٍ اَّبِح  ُىِكاَحْنا َٔ 
Artinya :  
“Apabila diantara kalian berbuka, maka berbukalah dengan (beberapa) 
kurma, dan maka jika tidak menjumpainya, berbukalah dengan air karena 
sesungguhnya air itu suci (HR. Imam 5 dan dishohihkan Ibnu Khuzaimah, 
Ibnu Hiban dan Hakim).” (Abil Fadhil, 1182). 
 
اََُثَّدَح  ُد ًَّ َحُي  ٍُ ْب  ِدْبَع  ِىْيِحَّرنا اََُثَّدَح  ُدْيِعَس  ٍُ ْب  ٌَ ا ًَ ْيَهُس  َلاَق اََُثَّدَح   ىْيَشُْ  َلاَق اَ ََربَْخأ  ُدْيَبُع 
 ِالل  ٍُ ْب  ْيَِبأ  ِرَكب  ٍِ ْب  ََس َأ  ٍْ َع  َِس َأ  ٍِ ْب  ِكِناَي  َلاَق  ٌَ اَك  ُلُٕسَر الل ىَّهَص الل  ِّ َْيهَع  َىَّهَس َٔ  َل 
 ْٔ ُدَْغي  َو ْٕ َي  ِرْطِفْنا ىَّتَح  ُمُْكأَي  ٍتاَر ًَ َت  َٔ  َلاَق  ُ أ َّجَرُي  ٍِ ْب  ٍءاَجَر يَُِثَّدَح  ُدَْيبُع الل  َلاَق يَُِثَّدَح 
  َس َأ  ٍْ َع ِيبَُّنا ىَّهَص الل  ِّ َْيهَع  َىَّهَس َٔ  َٔ  ٍَّ ُٓ ُهُْكأَي اًْرت ِٔ. 
Artinya: 
“Murajja bin Raja mengatakan Ubaidillah memberitahukan kepadaku, 
dimana ia menceritakan bahwa Anas bin Malik pernah memberitahukan 
kepadaku, dari Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam bahwa beliau makan 
kurma itu dalam jumlah yang ganjil. (HR. Al-Bukhari No. 953 dan Ibnu 
Majah No. 1754).” (Abil Fadhil, 1182; Masyhur, 1992; Nisa, 2016). 
4. Kandungan Metabolit Sekunder pada Kurma Ajwa (P. dactylifera) 
Kurma Ajwa (P. dactylifera) secara umum memiliki banyak zat atau 
kandungan meliputi gula (campuran  glukosa, sukrosa, dan fruktosa), 



































protein, lemak, serat, vitamin A (β-karoten), B1 (tiamin), B2 (Riboflavin), 
B12, C (asam askorbat), E (tokoferol), biotin, niasin, asam salisilat, asam 
folat, potasium, kalsium, besi, sodium, potassium, klorin, tembaga, 
magnesium, sulfur, fosfor, dan beberapa enzim yang dapat berperan dalam 
penyembuhan berbagai penyakit. (Cahyo, 2011; Ali et al., 2014). 
Dalam penelitian Ateeq et al. (2013) kandungan-kandungan tersebut 
diketahui melalui uji fitokimia. Kandungan tersebut saling mempengaruhi 
dalam efek farmakologi seperti antibakteri, antiinflamasi, maupun 
antidiabetes. Senyawa aktif semacam flavonoid (flavanol, flavonol, flavon, 
hidroksisimanat, dan polisianidin) serta  polisakarida juga berhasil 
diidentifikasi dari kurma. Senyawa ini termasuk dalam imunomodulator 
(Cahyo, 2011; Ali et al., 2014; Cuevas et al., 2013).  
Jika imunomodulasi adalah usaha untuk mengembalikan dan 
memperbaiki keadaan patologik menjadi normal kembali dengan cara 
menekan fungsi imun yang berlebihan (imunosupresi) ataupun 
memperbaiki sistem imun dengan merangsang sistem imun 
(imunopotensiasi/imunostimulasi). Maka imunomodulator ialah senyawa 
yang membantu meregulasi sistem imun dalam tubuh baik sebagai 
imunosupresor maupun imunostimulator. (Patil et al., 2014; Valdimarsson 
et al., 1983) 
Saat ini, penelitian-penelitian mengenai imunomodulator banyak 
dilakukan. Diantaranya pada penelitian Karasawa et al. (2011) ini 
menunjukkan bahwa ekstrak daging buah Kurma Ajwa  (P. dactylifera) 



































yang telah masak dapat menstimulasi sistem imun seluler pada hewan 
coba mencit (M. musculus) jantan. Kandungan polifenol (jenis asam 
clorogenic dan asam caffeic) serta polisakarida di dalamnya diduga 
sebagai imunostimulator. Hal ini dapat terjadi karena senyawa tersebut 
mampu meningkatkan kehadiran IFN-γ+, CD4+, IL-12+ makrofag), 
maupun sel Th1. Dalam penelitian Cuevas, et al (2013), flavonoid pada 
kurma mampu meningkatkan sel imun pada mencit (M. musculus) 
diantaranya sel T helper 1 (Th1), sel Natural Killer (NK Cell), makrofag, 
dan sel dendritik (DC cell). 
Pada penelitian yang dilakukan Karasawa  et al. tersebut dijelaskan 
bahwa  ekstrak polifenol kurma mampu menginduksi CD11b sebagai 
pengenal antigen pada permukaan sel monosit maupun makrofag, 
kemudian IL-12 Sebagai salah satu jenis sitokin yang dihasilkan sel 
tersebut meningkat. Peningkatan IL-12 menginduksi sel NK yang 
memproduksi IFN-ᵞ dan menstimulasi pembentukan sel T. 
Adapun jenis flavonoid yang berperan sebagai  imunomodulator 
yakni kuersentin, apigenin, chrysin, dan luteolin yang dapat berperan 
menjadi imunosupresor dalam mereduksi ekspresi sitokinin yang 
berlebihan seperti pada pemelitian Lopez et al (2016) dan Hougee et al 
(2005). Pada penelitian Lopez et al (2016)  disebutkan bahwa jenis 
flavonoid tersebut mampu mengurangi produksi pada waktu dan dosis 
tertentu. Sitokin berperan penting dalam respon peradangan yang 
diproduksi oleh limfosit dan monosit dapat diklasifikasikan  menjadi dua 



































yakni berhubungan dengan peradangan akut dan respon dalam peradangan 
kronis. Jenis sitokin yang terlibat dalam peradangan akut yakni IL-1, TNF, 
IL-6, IL-11, IL-8, IL-16 dan IL-17. Sedangkan sitokin yang terkait dengan 
peradangan kronis sebagai respon humoral yaitu IL-4, IL-5, IL-6, IL-7 dan 
IL-13. Selain itu, terdapat respon seluler tanggapan yaitu IL-1, IL-2, IL-3, 
IL-4, IL-7, IL-9, IL-10 dan IL-12, interferon (IFN), transformasi faktor 






























































KERANGKA TEORI DAN HIPOTESIS PENELITIAN 
A. Kerangka Teori 
  
Leukosit pada Kehamilan / 
Kebuntingan 
Imunomodulator 
Ekstrak Daging Buah  
Kurma Ajwa (Phoenix dactylifera) 
Pengaruh terhadap Hitung Jenis Leukosit  
















































B. Hipotesis Penelitian 
H0 : Tidak ada pengaruh beberapa dosis pemberian ekstrak daging buah 
Kurma Ajwa (Phoenix dactylifera) terhadap hitung jenis leukosit 
mencit (Mus musculus) bunting 
H1 : Terdapat pengaruh pemberian beberapa dosis ekstrak daging buah 
Kurma Ajwa (Phoenix dactylifera) terhadap hitung jenis leukosit 











































































C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimental dengan rancangan 
acak lengkap pada empat kelompok perlakuan melalui dua kali ulangan. 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) merupakan keragaman atau variasi yang 
disebabkan oleh perlakuan coba disertai ulangan. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Admadi et al (2011). 
D. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Organik UIN Sunan 
Ampel Surabaya pada tahun 2016 sampai dengan 2018. Berikut Tabel 4.1 
mengenai waktu penelitian ini. 
Tabel 4.1  Waktu Penelitian Ekstrak Daging Buah Kurma Ajwa (P. 
dactylifera) terhadap Hitung Jenis Leukosit Mencit (M. musculus) 
Bunting 
No Kegiatan Bulan 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Persiapan         
2 Pembuatan judul dan 
naskah proposal skripsi 
        
3 Seminar proposal dan 
penelitian 
        
4 Analisis data         
5 Pembuatan dan 
bimbingan naskah skripsi 
        
6 Sidang skripsi         
Sumber: Data Pribadi, 2016-2018 
  



































E. Bahan dan Alat Penelitian 
1. Bahan Penelitian 
Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya 24 
ekor mencit (M. musculus) strain BALB/c betina yang berumur ± 16 
minggu dengan berat badan minimal 20 gram dan 4 mencit  (M. 
musculus) jantan yang diperoleh dari Pusat Veteriner Farma 
(PUSVETMA), daging buah Kurma Ajwa (P. dactylifera) merk Al-
Azhar, makanan (Pour Tipe 925) dan minum, sekam, aquades, parafin, 
kloroform (SAP Chemicals, Indonesia), pewarna giemsa 1% 
(Laboratorium Bioanalitika Surabaya, Indonesia),  alkohol 70 % (One 
Med PT. Jaya Mas Medica Industri, Indonesia), NaCl 0,9 % (Mediss, 
Indonesia),  metanol (Emsure Merck KGaA, Jerman), H2SO4 pekat 
(Emsure Merck, Jerman), FeCl3 10% (Emsure Merck, Jerman), Molisch  
dan HCl (Emsure Merck, Jerman).  
2. Alat Penelitian 
Alat yang diperlukan untuk penelitian ini meliputi baki stainless, 
pisau, staining jar, blender (Maspion Tipe MT-1218, Indonesia), 
refrigator atau almari pendingin (Thermo Scientific, Jerman), neraca 
analitik (Thermo Scientific, Jerman), neraca digital (Tanita, Indonesia), 
botol urin, tisu, kertas label, pipet tetes, oven (Thermo Scientific Tipe 
Heratherm OGS60, Jerman), gelas beker (Pyrex, Indonesia), kertas saring 
(Whatman 41, UK), rotary evaporator (Thermo Scientific, Jerman), 
alumunium foil (PT. Lispap Raya Sentosa, Indonesia), spatula (Pyrex, 



































Indonesia), gelas arloji (Pyrex, Indonesia), erlenmeyer (Pyrex, Indonesia), 
neraca (Metiler Toledo ML204T, Switzerland), blok paraffin tissue, 
cotton bud, jarum sonde, syringe 1 cc, spidol permanen (Snowman), alat 
bedah, kandang, kaca preparat dan gelas penutup, mikroskop (Nikon, 
Jerman), lemari asam (Esco Fume Hood 4A8, USA),  dan tabung reaksi 
(Pyrex, Indonesia). 
 
F. Variabel Penelitian 
Variabel yang diamati pada penelitian ini: 
1. Variabel Bebas   
Variabel bebas dalam penelitian ini ialah dosis pemberian ekstrak Kurma 
Ajwa (P. dactylifera) yakni 3 buah kurma (setara dengan 3,12 mg/ kg BB), 
5 buah kurma (setara dengan 5,2 mg/ kg BB), 7 buah kurma (setara dengan 
7,28 mg/ kg BB) 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat pada penelitian ini yakni hitung jenis leukosit pada mencit 
(M. musculus) bunting 
3. Variabel Kontrol/Terkendali 
Variabel kontrol/terkendali pada penelitian ini yakni kondisi kandang, 







































G. Prosedur Penelitian 
1. Hewan Coba 
Pada penelitian ini digunakan mencit (M. musculus) sebagai hewan 
coba karena dinilai cukup efisien, ekonomis, mudah dipelihara, mudah 
dibiakkan, tidak membutuhkan tempat yang terlalu luas, dan paling umum 
digunakan sebagai hewan percobaan. Penelitian sebelumnya yakni Berata 
(2009) menyatakan bahwa mencit terutama strain BALB/c sangat 
direkomendasikan untuk menjadi hewan model terutama untuk meneliti 
kondisi imunitasnya baik sebagai kontrol maupun ketika diberi perlakuan. 
Hal ini karena dinilai ada kemiripan mekanisme imunitas dalam hal 
leukosit antara mencit dan manusia. 
Dalam penelitian ini hewan coba berupa mencit (M. musculus) 
betina maupun jantan strain BALB/c berumur ± 16 minggu dengan berat 
badan minimal 20 gram yang diperoleh dari PUSVETMA (Pusat Veteriner 
Farma) Surabaya. Umur dan berat badan sekian pada mencit betina 
tersebut menunjukkan optimalnya kematangan alat reproduksi untuk 
melakukan kawin sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Perret 
(2010). Berikut Gambar 4.1 menunjukkan masa kawin mencit (M. 
musculus) strain BALB/c.  




































Gambar 4.1 Masa Kawin Mencit (M. musculus) Betina 
dan Jantan Strain BALB/c   
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2016 
  
Hewan coba ini telah diperlakukan berdasarkan standar etik pada 
umumnya, seperti perlakuan sebelum penelitian yaitu mencit (M. 
musculus) diaklimatisi atau dirawat terlebih dahulu dalam Laboratorium 
Organik UIN Sunan Ampel Surabaya. Perawatan dilakukan dengan cara 
mencit (M. musculus) diletakkan di dalam kandang plastik berukuran 58 x 
38 cm dengan tinggi 16 cm, alas diberi sekam dengan tinggi ± 2 cm yang 
diganti dua hari, kemudian bagian atasnya ditutup dengan kawat. Mencit 
(M. musculus) diberi makanan berupa Voor  925 secara  adlibitum  setiap 
pagi dan sore dan minum air keran.    
Hewan coba dibagi ke dalam empat kelompok perlakuan yang 
masing-masing terdiri atas enam ekor mencit bunting. Untuk menghitung 
jumlah hewan coba setiap perlakuan yakni dengan menggunakan rumus 
Federer (1955) , sebagaimana berikut: 
 
Keterangan: 
t = Jumlah perlakuan 
(t – 1) (n – 1) > 15 
 



































n = Banyak sampel setiap kelompok perlakuan 
Maka perhitungannya, yaitu: 
(t – 1) (n – 1) > 15 
(4 – 1) (n – 1) > 15 
4n – 4 – n + 1 > 15 
3n – 3 > 15 
 3n > 15 + 3 
 3n > 18 
n > 6 
Setelah diberi perlakuan, hewan coba mencit (M. musculus) diberi 
kloroform sebelum dilakukan pembedahan. Setelah dilakukan 
pembedahan, hewan coba tersebut dikemas lalu dikubur. Hal ini telah 
sesuai kode etik pada umumnya.  
2. Ekstrak Daging Buah Kurma Ajwa (P. dactylifera) 
Penelitian ini menggunakan Kurma Ajwa yang berpedoman pada 
Rahmani et. al (2014). Kurma ini dibeli dengan merk Al-Azhar yang dibeli 
di Lawang Agung Surabaya. Kemudian kurma diidentifikasi di LIPI 
Purwodadi mengenai taksonominya, sehingga dapat dipastikan bahwa 
jenis kurma yang dipakai untuk penelitian ini ialah Kurma Ajwa (Phoenix 
dactylifera).  
Ekstrak daging buah Kurma Ajwa (P. dactylifera) dibuat melalui 
proses maserasi menggunakan pelarut  metanol serta evaporasi 
menggunakan suhu dan tekanan dengan alat rotary evaporator. Ekstraksi 



































merupakan metode pengekstrakan cara dingin menggunakan pelarut 
dengan beberapa kali pengocokan maupun pengadukan dengan suhu 
ruangan secara terus menerus atau kontinyu (Depkes RI, 2000). Dalam 
memilih metode ekstraksi sangat berpengaruh pada tingkat keberhasilan 
hasil perolehan ekstrak. 
Pelarut metanol yang digunakan pada penelitian ini merupakan 
pelarut yang paling umum digunakan untuk isolasi senyawa organik 
karena mampu melarutkan golongan metabolit sekunder seperti pada 
penelitian Setyowati et al., (2014). Selain itu, pelarut ini memiliki sifat 
polar yang mampu melarutkan senyawa-senyawa yang bersifat polar 
maupun semipolartas seperti fenol, flavonoid, tanin dan sebagainya 
(Kusumaningtyas et al., 2008; Cybulska et al., 1985). Pada penelitian 
Mukhriani (2014) metode maserasi terdapat kekurangan yakni pelarut 
yang digunakan cukup banyak, beberapa senyawa sulit diekstraksi pada 
suhu kamar, dan terdapat kemungkinan senyawa hilang. Namun pada 
metode ini memiliki kelebihan yakni dapat menghindari rusaknya 
senyawa-senyawa yang bersifat termolabil. 
Langkah pertama yakni memisahkan antara biji dan daging buah 
Kurma Ajwa (P. dactylifera), kemudian daging buah ditimbang yang 
hasilnya yakni 424 gram lalu dipotong 1-2 cm agar memperluas 
permukaan sehingga mudah kering ketika dipanaskan dalam oven 
kemudian dioven pada suhu 80
o
C selama 48 jam. Digunakan oven karena 
memiliki prinsip panas kering yang berguna dalam mengetahui kadar air 



































masing-masing daging buah sesuai penelitian Aventi (2015), sehingga 
pengovenan pada penelitian ini dinilai efektif menghilangkan kadar air di 
dalam daging buah kurma dan komponen kimia yang diinginkan mudah 
didapatkan. Selain itu pada penelitian Yulianingtyas & Bambang (2016) 
pengeringan sampel bertujuan untuk mencegah kerja enzim di dalamnya. 
Dipilih suhu 80
o
C selama 48 jam pada penelitian ini karena optimal untuk 
menghilangkan kadar air, mengurangi kerja enzim, dan mengurangi resiko 
rusaknya komponen kimia dalam daging buah Kurma Ajwa (P. 
dactyifera).  
Apabila kurang dari suhu tersebut maka daging kurma lebih lama 
kering atau perlu penambahan waktu pengovenan dan jika suhu ditambah 
maka dikhawatirkan daging buah kurma akan rusak diikuti dengan 
rusaknya senyawa aktif di dalamnya. Senyawa aktif terutama jenis fenolik 
akan rusak apabila dipanaskan pada suhu melebihi 80
o
C dalam penelitian 
Pathirana & Fereeidon (2005) karena senyawa tersebut telah mengalami 
perubahan struktur yang tidak dapat menjadi seperti semula. Pada 
penelitian sebelumnya oleh Dewi (2015) menggunakan suhu pengovenan 
30
o
C namun dilakukan selama 2 minggu untuk mengeringkan daging buah 
kurma tanpa dipotong kecil-kecil terlebih dahulu. Selanjutnya dari 
penelitian ini didapatkan berat daging buah kering 250 gram. Berikut 
Gambar 4.2 menunjukkan hasil pengovenan daging buah Kurma Ajwa (P. 
dactylifera). 




































Gambar 4.2 Hasil Pengovenan dengan Pemotongan Daging 
Buah Kurma Ajwa (P. dactylifera) 1 – 2 cm secara Longitudinal 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2016 
 
Setelah dihaluskan tanpa air menggunakn blender untuk memperluas 
permukaan dan membantu pemecahan dinding dan membran sel dalam 
mengoptimalkan proses ekstraksi.  Berikut Gambar 4.3 menunjukkan 
serbuk kering setelah proses penghalusan serbuk kering daging buah 
Kurma Ajwa (P. dactylifera) dengan blender. 
 
Gambar 4.3 Serbuk Kering Daging Buah Kurma Ajwa (P. 
dactylifera) Setelah Proses Penghalusan dengan Blender 
Sumber: Dokumen Pribadi, 2016 
Selanjutnya dilakukan maserasi atau perendaman menggunakan 
metanol 500 ml. Dalam hal ini merendam sampel kurma di dalam pelarut 



































metanol. Sehingga diperoleh perbandingan antara berat daging buah kurma 
dengan pelarutnya 1:2.  Pada tahap ini didapatkan 2 fase yang ditandai 
dengan perbedaan warna yang tampak pada perendaman. Fase ini terdiri 
atas fase residu (bagian sisa yang terkumpul di bawah permukaan 
perendaman) dan fase filtrat (bagian yang mengandung senyawa aktif) 
Perbedaan warna tersebut dikarenakan perbedaan massa jenis granul 
kurma yang direndam di dalam metanol. Pada penelitian ini perendaman 
dilakukan selama  48  jam, yakni pada 24 jam  pertama  diaduk, 
selanjutnya 24 jam  kemudian didiamkan. Hal ini merujuk pada penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Hidayat & Batari (2016) menggunakan 
metode maserasi dengan pelarut metanol selama 48 jam pula.  
Perendaman dan pengadukan secara bergantian berfungsi untuk 
menarik senyawa aktif yang ada di dalam kurma. Sebab tahapan dalam 
ekstraksi dalam hal ini maserasi melalui dua mekanisme dasar yakni 
disolusi atau proses terendamnya senyawa target dalam pelarut dan difusi 
atau proses terbawanya senyawa oleh pelarut keluar dari sel (Azis, 2014).  
Adapun mekanisme penarikan senyawa aktif tersebut yakni terjadi 
pemecahan dinding dan membran sel daging buah kurma karena adanya 
perbedaan tekanan antara di dalam dan di luar sel. Pada penelitian 
Koirewoa et al. (2012) dan Lenny (2006) dengan pemecahan dinding dan 
membran sel pada tahap perendaman dan pengadukan, maka metabolit 
sekunder yang ada di dalam sitoplasma terlarut dalam pelarut organik yang 
digunakan. Pada penelitian ini, pelarut metanol dinilai memberikan 



































efektivitas tinggi dalam melarutkan senyawa aktif yang ada dalam daging 
buah kurma yang dapat diketahui melalui uji kualitatif fitokimia. Lenny 
(2006) juga menyebutkan bahwa pelarut metanol mampu melarutkan 
seluruh golongan metaabolit sekunder. Maserat atau hasil penarikan 
senyawa aktif melalui proses maserasi tersebut kemudian dipisahkan 
dengan cara  disaring. Berikut Gambar 4.4 menunjukkan proses maserasi 
daging buah Kurma Ajwa (P. dactylifera). 
 
Gambar 4.4 Proses Maserasi Ekstrak Daging Buah Kurma Ajwa 
(P. dactylifera) dengan Pelarut Metanol Masing-Masing 250 ml 
[a] Fase Residu I dengan Warna Cokelat Tua [b] Fase Residu II 
dengan Warna Cokelat Muda [c] Fase Filtrat dengan Warna 
Hitam  
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2016 
 
Proses penyaringan diulangi sekurangnya  dua  kali  dengan  jenis  
dan  jumlah  pelarut yang sama untuk mendapatkan hasil metabolit 
sekunder dengan maksimal. Filtrat diuapkan dan dipekatkan dengan  
rotary evaporator dengan suhu ±75
o
C sampai diperoleh  ekstrak kental 
selama ±1 jam.  Rendaman  yang  diperoleh  kurang lebih 40%. Suhu 
sekian pada rotary evaporator dipilih berdasarkan jenis ekstrak yang 







































& Bambang (2016) dalam meneliti senyawa flavonoid jenis quercentin 
dengan rotary evaporator menggunakan suhu ±80
o
C selama ±1,5 jam pada 
sampel belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.), sedangkan pada Koirewoa 
et al. (2012) meneliti flavonoid golongan flavonol menggunakan suhu 
±70
o
C selama ±1 jam dengan sampel daun beluntas (Pluchea indica L.). 
Pada ekstraksi beberapa varietas kurma penelitian sebelumnya yakni 
Udhaib (2015) menggunakan suhu 60 – 80oC selama ±1 jam. Berikut 
Gambar 4.5 menunjukkan proses lanjutan perolehan ekstrak daging buah 
Kurma Ajwa (P. dactylifera) dari filtrat menggunakan rotary evaporator 
hingga memperoleh hasil akhir yang digunakan sebagai bahan utama 
injeksi oral pada mencit (M. musculus) bunting.  
 
Gambar 4.5 Proses Lanjutan untuk Memperoleh Ekstrak Daging Buah 
Kurma Ajwa (P. dactylifera) (a) Proses Penyaringan Maserat (b) Hasil 
Penyaringan Maserat (c) Proses Evaporasi dengan Rotary Evaporator 
dengan suhu 75
o
 C (d) Hasil Akhir Pemekatan Filtrat 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2016 
 
3. Uji Fitokimia 
Uji fitokimia yang dilakukan adalah pengujian secara kualitatif 
terhadap senyawa yang terkandung pada tumbuhan. Pada penelitian ini 



































menguji senyawa saponin, flavonoid, karbohidrat, sterol, triterpenoid, dan 
alkaloid dalam daging buah Kurma Ajwa (Phoenix dactylifera). Yakni 
meliputi: 
a. Uji Saponin 
Sebanyak 0,5 gram ekstrak kurma ditambahkan dengan 5 ml air 
suling. Lalu dikocok dan diamati terbentuknya buih stabil sebagai hasil 
yang positif (Abdillah et al., 2017). 
b. Uji Flavonoid dan fenol 
Beberapa tetes FeCl3 ditambahkan ke dalam ekstrak kurma. Hasil 
positif menunjukkan beberapa warna, diantaranya ungu, biru, hitam, hijau 
maupun merah (Abdillah et al., 2017). 
c. Uji Karbohidrat 
Sampel diencerkan dengan metanol, diambil  beberapa ml 
ditambahkan 2 tetes reagen molisch hingga terjadi perubahan warna 
menjadi merah bata. Kemudian ditambahkan H2SO4 dan diamati 
terbentuknya cincin berwarna ungu (Abdillah et al., 2017).  
d. Uji Sterol dan Triterpenoid 
Ekstrak kurma dilarutkan dalam klorofom, kemudian disaring dan filtrat diuji 
dengan uji salkowski yaitu filtrat ditambahkan beberapa tetes asam sulfat pekat dan 
diamati perubahan warna yang terjadi. Warna merah di lapisan bawah positif sterol dan 
warna kuning keemasan menunjukkan adanya triterpenoid (Abdillah et al., 2017). 
e. Uji Alkaloid  
Diambil sedikit sampel, ditambahkan HCl 2M 10 ml, dipanaskan 
sambil diaduk kemudian didinginkan dan disaring, filtrat ditambahkan 



































HCl 5 ml dan reagen wagner (Yodium-Kalium iodida)  (Abdillah et al., 
2017). 
4. Pemeriksaan Siklus Estrus, Pengkawinan, dan Kebuntingan Mencit (M. 
musculus) 
Setelah ekstrak Kurma Ajwa (P. dactylifera) telah siap digunakan, maka 
selanjutnya ialah melakukan pemeriksaan terhadap siklus estrus sebelum 
dilakukan injeksi ekstrak melalui oral. Sebelum mencit (M. musculus) 
dikawinkan, maka dilakukan pemeriksaan siklus estrus satu minggu setelah 
aklimatisasi melalui metode apus vagina sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rintafiani (2014). Langkah pertama yang dilakukan adalah 
pengapusan vagina mencit (M. musculus) menggunakan cotton bud yang telah 
dibasahi larutan NaCl 0,9 % sedalam ± 5 mm dengan diputar searah jarum jam 
sebanyak 2-3 kali putaran. Metode ini dinilai paling mudah untuk mengetahui 
fase-fase siklus estrus pada mencit (M. musculus).  
Pengapusan dilakukan searah dengan jarum jam dan tidak lebih dari 3 
kali putaran untuk menghindari iritasi vagina dan mencegah terjadinya 
kerusakan organ genital betina pada mencit (M. musculus). Dipilih NaCl 
karena merupakan garam fisiologis yang memiliki tekanan osmotik sama 
dengan tekanan osmotik sel dalam tubuh. Apabila konsentrasi NaCl terlalu 
besar, maka dapat merusak sel epitel yakni sel akan mengalami lisis karena 
komponen di dalam sel akan keluar karena konsentrasi di luar sel lebih tinggi 
dibanding dengan di dalam sel. Serta apabila konsentrasi NaCl terlalu kecil 
maka sel akan membengkak atau mengalami turgiditas karena konsentrasi luar 



































lebih rendah daripada konsentrasi di dalam sel. Kemudian cotton bud tersebut 
dioleskan tipis dan searah di atas gelas obyek yang telah dibersihkan untuk 
membuat preparat apusan vagina. Olesan tipis tersebut bertujuan untuk 
memudahkan pengamatan dan dilakukan searah untuk menghindari kerusakan 
sel yang hendak diamati. Berikut Gambar 4.6 menunjukkan pemeriksaan siklus 
estrus pada mencit (M. musculus) betina dengan metode apusan vagina dalam 
penelitian ini.  
 
Gambar 4.6 Pemeriksaan Siklus Estrus Mencit (M. musculus) 
dengan Metode Apusan Vagina  
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2016 
 
Kemudian preparat difiksasi dengan alkohol 70 % selama 5 menit. 
Fungsi proses fiksasi yakni untuk mempertahankan bentuk, ukuran, dan 
struktur elemen sel selama proses pewarnaan pada penelitian Brata (2013). 
Selain itu, dengan adanya fiksasi mampu menghentikan proses metabolisme 
dan mengawetkan elemen stiologis maupun histologis sel yang diteliti. 
Selanjutnya diteteskan pewarna giemsa 1% pada preparat apusan vagina dan 
dibiarkan selama 5-10 menit hingga pewarna agak kering. Pewarna giemsa 
merupakan pewarna yang paling mudah ditemukan dan umum digunakan 



































untuk mewarnai sel epitel, sel darah, maupun sel sperma (Diarti et al, 2016). 
Pewarna ini mengandung dua zat warna yakni azur B (Trimetiltionin) yang 
bersifat basa dan eosin Y (Tetrabromoflurescin) bersifat asam. Eosin Y  
mewarnai komponen sel yang bersifat basa seperti granula kemudian eosin Y 
dan azur B bersama-sama menghasilkan warna ungu sehingga menimbulkan 
kontras antara sitoplasma, granula, inti, dan dinding sel. Adapun pengencer 
giemsa menggunakan aquades karena bersifat isotonik, memiliki pH 6,8 – 
7,0, dan tidak berpengaruh terhadap pewarnaan morfologi sel yang diamati 
seperti pada penelitian Diarti (2016). Preparat dibilas menggunakan aquades 
dan dikeringkan. Sisa air maupun pewarna yang berlebihan dibersihkan 
menggunakan tissue. Preparat diamati menggunakan mikroskop dengan 
perbesaran 400x untuk  mengamati sel epitel yang masih berinti atau telah 
mengalami kornifikasi sehingga diketahui fase yang dialami mencit (M. 
musculus) betina tersebut. 
Dari 24 hewan coba yang berupa mencit  (M. musculus)  betina yang 
digunakan dalam penelitian ini, semuanya memiliki fase estrus yang berbeda-
beda. Pada preparat fase proestrus ditemukan sel epitel berinti, fase ini 
merupakan fase dimana mencit (M. musculus) belum siap kawin dan 
melakukan kopulasi karena merupakan fase persiapan. Kemudian preparat 
yang menunjukkan fase estrus menunjukkan adanya sel epitel bertanduk yang 
sangat banyak, pada fase ini mencit (M. musculus)  telah siap menerima 
pejantan. Kemudian pada fase metestrus dijumpai adanya sel epitel bertanduk 
dan sel leukosit dengan jumlah hampir sama, adapula preparat metestrus 



































menunjukkan sel epitel berinti disertai kehadiran sel leukosit yang sedikit. 
Fase ini merupakan fase setalah ovulasi yang umumnya terdapat banyak 
jumlah kehadiran sel leukosit. Fase yang terakhir yakni fase diestrus yang 
merupakan fase terlama dan ditemui beberapa sel leukosit. Berikut terdapat 
Gambar 4.7 yang menunjukkan siklus estrus pada mencit (M. musculus) 
betina dalam penelitian ini.  
 
 
Gambar 4.7 Siklus Estrus pada Mencit (M. musculus) Betina  
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2016 
Mencit (M. musculus) yang mengalami fase estrus kemudian 
dikawinkan agar terjadi kebuntingan. Mencit dikawinkan dengan rasio betina 
dan jantan 3 : 1. Pada penelitian ini dikawinkan 24 ekor mencit betina dengan 
8 ekor mencit jantan. Penyatuan antara mencit betina dan mencit jantan 
dilakukan pada sore hari, kemudian pada hari selanjutnya (pagi hari) terdapat 
sumbat vagina (vaginal plug) atau adanya sperma dalam vagina berupa lendir 



































tebal berwarna kuning, maka pada hari itu ditentukan sebagai hari pertama 
kebuntingan.  
5. Pemberian Dosis Perlakuan Ekstrak Daging Kurma Ajwa (Phoenix 
dactylifera) 
Setelah  mencit (M. musculus)  dikawinkan, kemudian pada 
kebuntingan hari ke 14 sampai 18, mencit diberi  ekstrak  daging buah Kurma 
Ajwa (P. dactylifera) sesuai dengan dosis yang ditentukan dalam kelompok. 
Dipilih hari kesekian karena pada tahap tersebut sedang terjadi organogenesis 
pada janin yang dikandung mencit (M. musculus) seperti yang dijelaskan di 
dalam penelitian Perret (2010), pada kondisi itulah mencit membutuhkan 
asupan imunomodulator  untuk memperoleh daya imun yang optimal melalui 
pemberian ekstrak  daging buah Kurma Ajwa (P. dactylifera). Adapun dosis 
ekstrak tersebut dihitung melalui rumus konversi dari manusia ke hewan coba 
berupa mencit (M. musculus). Rumus dosis kurma untuk mencit dengan 
faktor konversi 0,0026 sebagai berikut: 
1. Dosis untuk manusia 24 gram/70 kg BB (3 butir kurma) 
Mencit  (20 gram) = 24000 mg x 0,0026  
2. Dosis untuk manusia 40 gram/70 kg BB (5 butir kurma) 
Mencit  (20 gram) = 40000 mg x 0,0026 
3. Dosis untuk manusia 56 gram/70 kg BB (7 butir kurma) 
Mencit  (20 gram) = 56000 mg x 0,0026 



































Kemudian setelah diketahui pembagian dan hasil perhitungan dari runus 
dosis tersebut maka berikut Gambar 4.8 merupakan pembagian dosis Kurma 
Ajwa (P. dactylifera). 
 
Gambar 4.8 Ekstrak  Daging Buah Kurma Ajwa (P. 
dactylifera) Dosis 3, 5, dan 7 Kurma  
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2016 
 
Kelompok I (kelompok kontrol), kelompok II (3 kurma yang dikonversi 
ke dalam dosis 3,12 mg/kg BB mencit), kelompok III (5 kurma yang 
dikonversi ke dalam dosis 5, 2 mg/kg BB mencit), dan kelompok IV (7 kurma 
yang dikonversi ke dalam dosis 7, 28 mg/kg BB mencit). Pada penelitian ini 
menggunakan dosis kurma dengan jumlah ganjil karena mengacu pada Al – 
Quran dan hadist Rasulullah tentang anjuran mengonsumsi kurma dengan 
jumlah 5 ataupun 7 kurma. Kurma yang dianjurkan dalam hadits yakni kurma 
nabi atau Kurma Ajwa (P. dactylifera). Setelah itu masing-masing dosis yang 
telah ditentukan tersebut dicampurkan  dengan aquades steril. Pemberian 
ekstrak dilakukan melalui syringe dengan ukuran 1 ml yang dihubungkan 
dengan jarum sonde, kemudian diberikan  pada mencit  secara per oral 
sebanyak 0,2 ml/hari. Dipertimbangkan dengan kadar sekian karena dinilai 
optimal dalam absorbsi lambung terhadap injeksi ekstrak pada mencit (M. 



































musculus) sebab  batas maksimal volume lambung mencit adalah 1 ml dengan 
berat badan 20 grammengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Maghfirah et al. (2016) dan Susilowati (2009). Berikut Gambar 4.9 
merupakan teknik injeksi ekstrak kurma dengan jarum sonde pada mencit (M. 
musculus) bunting.  
 
Gambar 4.9 Injeksi Ekstrak Daging Buah Kurma Ajwa (P. 
dactylifera) dengan Jarum Sonde Secara Oral Sesuai Dosis 
Perlakuan pada Kebuntingan Hari ke 14 – 18   
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2016 
 
6. Euthanasia dan Pembedahan 
Eutanasia pada  mencit  dilakukan  dengan  cara  pemberian kloroform,  
dilakukan satu hari  setelah  hari  terakhir  perlakuan  yaitu hari  ke  19 
kebuntingan. Sebelum  dilakukan  euthanasi, mencit  ditimbang  berat  
badannya  untuk  mengetahui status kesehatan maupun gizi. Setelah  
euthanasi,  pembedahan  dilakukan  dengan  mengambil  darah pada bagian 
jantung  (cor) menggunakan syringe 1 cc kemudian dilakukan pengujian 
dengan teknik apusan darah. Dipilih pada area jantung (cor) karena 
pengambilan darah melalui ekor terlalu sulit untuk diterapkan dengan hasil 
darah yang diperoleh kurang sesuai atau terlalu sedikit. Kemudian mengacu 



































pada SOP sampling darah dengan hewan coba yang dilakukan oleh Pratomo 
et al (2012) bahwa apabila tidak memungkinkan untuk pengambilan darah 
melalui ekor maka darah dapat diambil secara langsung melalui jantung (cor) 
sebab jantung merupakan pusat sirkulasi darah sehingga terdapat banyak 
darah di dalamnya serta mudah dalam pengambilannya. Atas hal tersebut 
maka pada penelitian ini sampel darah diambil dari jantung kemudian darah 
digunakan untuk uji pengapusan darah. 
7. Teknik Membuat Sediaan Apus Darah dan Hitung Jenis Leukosit 
Hitung jenis leukosit dilakukan pada sediaan apus darah (blood smear) 
mencit (M. musculus) bunting yang dibuat di atas kaca objek yang telah diberi 
label. Darah diteteskan di atas kaca objek tersebut lalu digeser dari kiri ke 
kanan menggunakan kaca penutup dengan sudut kemiringan 30 hingga 45 
derajat, selanjutnya sediaan tersebut dibiarkan kering.  Sediaan darah yang 
baik panjangnya mencapai 2/3 panjang kaca atau setara dengan 3 x 2 cm. 
Kemudian difiksasi menggunakan alkohol 70% selama 2 menit dan dilakukan 
pewarnaan (stainned) menggunakan giemsa. Berikut Gambar 4.10 merupakan 
tahapan pembuatan sediaan apusan darah (Blood Smear) mencit (M. musculus) 
pada penelitian ini. 
 
Gambar 4.10 Tahapan Pembuatan Sediaan Apusan Darah (Blood 
Smear) Mencit (M. musculus) Bunting sampai Pengamatan Preparat 
dengan Pola Zig – Zag  
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017 
 



































Kemudian dilihat di mikroskop dengan perbesaran 400x. Lapang 
pandang perhitungan dimulai dari pinggir atas kiri sediaan selanjutnya 
berpindah menuju pinggir bawah lalu digeser ke kanan bagian atas dan 
seterusnya menggunakan mikromanipulator mikroskop. Hal tersebut 
membentuk pola pengamatan zig-zag. Dihitung hingga 100 sel keseluruhan 
jenis leukosit yang di dalamnya meliputi sel neutrofil, eosinofil, basofil, 
limfosit, dan monosit (Huang et al, 2012; Gandasoebrata, 2000). Hitung jenis 
leukosit mencit (M. musculus) bunting pada penelitian ini menggunakan 
metode apus darah seperti yang dilakukan sebelumnya oleh Gandasoebrata 
(2000) karena metode tersebut mudah diaplikasikan, tidak terlalu banyak 
menghabiskan sampel darah karena hanya perlu 1 – 2 tetes darah per sampel, 
dan terjangkau dengan hasil pengamatan yang baik, meskipun kekurangannya 
yakni terdapat unsur subyektivitas dalam perhitungan karena masih 
menggunakan teknik manual dalam pengamatan dan perhitungan jenis 
leukosit tiap sampel.  Kemudian pada penelitian ini dilakukan dengan 2x 
pengamatan atau ulangan per 100 sel.  
  



































H. Analisis Data 
Data penelitian berupa pengaruh pemberian dosis ekstrak daging buah 
Kurma Ajwa (P. dactylifera) sebagai variabel bebas serta hitung jenis leukosit 
mencit (M. musculus) bunting yang terdiri atas neutrofil, eosinofil, basofil, 
monosit, dan limfosit sebagai variabel terikat. Untuk mengetahui perbedaan 
antar pengaruh pemberian dosis ekstrak daging buah Kurma Ajwa (P. 
dactylifera) pada masing – masing jenis leukosit mencit (M. musculus) 
bunting mula- mula dilakukan uji normalitas. Apabila P value > 0,05 maka 
terdistribusi secara normal dan sebaliknya. Pada penelitian ini semua jenis 
leukosit terdistribusi normal, kemudian dilanjutkan ke uji homogenitas. Data 
homogen memiliki P value > 0,05 kemudian apabila data tidak homogen 
maka kebalikannya yakni P value < 0,05.  
Pada penelitian ini data yang homogen yakni pada leukosit jenis 
eosinofil, basofil, dan monosit. Sedangkan yang tidak homogen yakni 
neutrofil dan limfosit. Apabila data homogen dan normal, maka dapat 
dilakukan uji beda  menggunakan uji One Way Anova dengan uji lanjutan 
berupa Post Hoc. Namun  apabila data penelitian tidak memenuhi salah satu 
dari dua syarat tersebut maka dilanjutkan dengan uji Kruskal Wallis dengan 














































BAB V  
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar pemberian ekstrak 
daging buah Kurma Ajwa (P. dactylifera) dengan dosis 3, 5, dan 7 kurma yang 
masing-masing setara dengan 3,12;  5,2; dan 7,28 mg/kg BB dibanding dengan 
kelompok kontrol (tanpa perlakuan dosis) terhadap hitung jenis leukosit mencit 
(M. musculus) bunting. Selanjutnya didapatkan morfologi leukosit mencit (M. 
musculus) bunting yang di dalamnya mencakup lima jenis leukosit.  
A. Morfologi Leukosit Mencit (M. musculus) Bunting 
Pada penelitian ini sebelum dilakukan hitung jenis leukosit, maka perlu 
mengenal morfologi dari masing – masing leukosit mencit (M. musculus) 
bunting tersebut yang tertera pada Gambar 5.1. Pada penelitian ini, jenis-jenis 
sel darah putih atau sel leukosit yang diamati memiliki keragaman morfologi 
yang dapat dikatakan normal atau tidak mengalami kecacatan maupun 
kelainan. Pewarnaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu giemsa, sebab 
pewarna ini merupakan perwarnaan yang paling umum digunakan dalam 
pengamatan sampel darah, baik manusia maupun hewan coba. Hal ini dapat 
terjadi karena jenis leukosit tersebut sedang berproliferasi, proses maturasi, 
maupun saling menginduksi karena adanya pemberian ekstrak daging buah 
Kurma Ajwa (P. dactylifera) yang diberikan.  
Pada Gambar 5.1.1 bagian (a), (b), (c), dan (d) dapat diketahui bahwa 
neutrofil memiliki 3 inti. Sedangkan pada tanda (e) inti sel neutrofil sebanyak 
7. Hal ini sesuai dengan penelitian Gandasoebrata & Iris (2006) serta Longo 



































(2012) bahwa neutrofil memiliki inti sel sebanyak tiga atau lebih dengan 
granula yang terdapat pada sitoplasma menandakan bahwa morfologi 
neutrofil tersebut normal. Gambar 5.1.1 dengan tanda (a) tampak sel neutrofil 
tidak dapat dibedakan antara dinding sel, sitoplasma, dan nukleus di 
dalamnya karena warna yang terlalu tebal. Hal ini dapat dipicu karena proses 
pewarnaan yang melebihi batas waktu maksimal sehingga dinding sel 
neutrofil rusak dan pewarnaan giemsa terikat sangat kuat. (Riley & Jedda, 
2015; Baratawijaya & Iris, 2006). 
 
Gambar 5.1 Morfologi Leukosit Mencit (M. musculus) Bunting 
dengan Pewarnaan Giemsa melalui Mikroskop Perbesaran 400x  
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2016 
 



































Leukosit jenis eosinofil ditunjukkan melalui Gambar 5.1.2 memiliki 
bentuk inti seperti tapal kuda dengan granula-granula di dalamnya. Granula – 
granula di dalam eosinofil mengandung heparin, histamin, dan leukrotin 
sebagai imunitas terhadap parasit (Riley & Jedda, 2015; Baratawijaya & Iris, 
2006). Diamati pula basofil yang ditunjukkan pada Gambar 5.1.3 dengan inti 
yang berjumlah dua seperti sepasang ginjal disertai kehadiran granula. Basofil 
memiliki kemiripan dengan eosinofil. Namun pada basofil inti sel terletak 
mengumpul di tengah sedangkan pada eosinofil inti sel tampak mendekati 
dinding sel. Selanjutya terdapat jenis leukosit yang tidak memiliki granula, 
yaitu limfosit dan monosit. Inti sel limfosit Gambar 5.1.4 hampir memenuhi 
isi sel dan berbentuk bulat penuh. Sedangkan inti sel monosit Gambar 5.1.5 
terdapat sedikit lengkungan di bagian tengahnya. Pengamatan morfologi pada 
penelitian ini sesuai dengan pengamatan morfologi leukosit yang dilakukan 
oleh Longo (2012).  
B. Analisis Data menggunakan SPSS 16.0 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang bersifat 
kuantitatif sehingga dalam mengolah data menggunakan SPSS 16.0. Analisis 
data dilakukan pada penelitian ini untuk mengetahui masing – masing 
pengaruh perlakuan dosis ekstrak daging buah Kurma Ajwa (P. dactylifera) 
maupun tanpa perlakuan (kontrol) terhadap hitung jenis leukosit mencit (M. 
musculus) bunting. Hal ini mengacu pada hipotesis yang telah ditentukan 
sebelumnya. Kemudian variabel pada penelitian ini terdiri atas variabel bebas 



































berupa beberapa dosis kurma dan variabel terikat yakni masing-masing jenis 
leukosit. 
Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat signifikansi perbedaan antar 
pengaruh pemberian beberapa dosis ekstrak daging buah Kurma Ajwa (P. 
dactylifera) terhadap hitung jenis leukosit mencit (M. musculus) bunting, 
maka mula – mula dilakukan uji normalitas, kemudian dilanjutkan dengan uji 
homogenitas pada masing – masing jenis leukosit atau sel darah putih yang 
terdiri atas neutrofil, eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit. Prinsip uji 
normalitas dan uji homogenitas yakni apabila P value > 0,05 maka masing - 
masing data yang diteliti terdistribusi secara normal dan homogen. Kedua uji 
tersebut merupakan syarat utama dilakukan uji selanjutnya berupa uji beda.  
Prinsip uji beda apabila data penelitian tersebut terdiri atas tiga 
kelompok atau lebih dengan syarat utama terdistribusi normal dan homogen 
maka menggunakan uji One Way Anova. Kemudian apabila data penelitian  
pada salah satu dari kedua syarat tersebut tidak terpenuhi maka dapat 
diselesaikan dengan uji Kruskal Wallis. Atas hal tersebut maka hasil tingkat 
sinifikansi melalui analisis SPSS 16.0 pada penelitian ini dapat dirangkum 
dalam Tabel 5.1 berikut:  
Tabel 5.1 Urutan Hasil Jenis Uji Statistika dengan SPSS 16.0  melalui Nilai 
Signifikansi dari Uji Normalitas hingga Uji Beda 
Jenis 
Uji 
Signifikansi (P value) 
Neutrofil Eosinofil Basofil Limfosit Monosit 
Normalitas 




























































One Way Anova 


















Sumber: Data Penelitian, 2016 
Berdasarkan Tabel 5.1 dapat diketahui bahwa melalui uji normalitas 
semua jenis leukosit mencit (M. musculus) bunting normal karena P value > 
0,05. Ketika dilanjutkan pada uji homogenitas, maka data jenis leukosit yang 
homogen meliputi eosinofil, basofil, dan monosit. Sehingga  ketiga jenis 
leukosit tersebut dilanjutkan pada uji beda One Way Anova dengan hasil ada 
perbedaan nyata pada jenis leukosit eosinofil. Sementara neutrofil dan 
limfosit dilanjutkan melalui uji beda Kruskall Wallis dengan hasil tidak ada 
perbedaan nyata pada kedua jenis leuksit tersebut.  
Perbedaan setiap kelompok perlakuan di dalamnya perlu diketahui pula 
melalui uji lanjutan berikutnya. Pada uji One Way Anova dapat dilanjutkan 
dengan Uji Post Hoc sementara uji Kruskal Wallis menggunakan Uji Mann 
Whitney. Berikut uji lanjutan dari masing – masing jenis leukosit mencit (M. 
musculus) bunting: 
  




































Data eosinofil secara keseluruhan memiliki P value < 0,05 yakni 
0,005 < 0,05 yang artinya data eosinofil menunjukkan perbedaan yang 
nyata. Sehingga hipotesis yang menyatakan tidak ada perbedaan 
pengaruh pemberian dosis ekstrak Kurma Ajwa (P. dactylifera) terhadap 
hitung jenis leukosit mencit (M. musculus) bunting dalam hal ini 
eosinofil ditolak. Adapun masing-masing perbandingan kelompoknya 
dapat diketahui melalui uji lanjutan One Way Anova berupa Uji Post 
Hoc yang termuat di dalam Tabel 5.2 sebagai berikut: 
Tabel 5.2 Uji Post Hoc (Lanjutan One Way Anova) pada Kelompok 
Eosinofil 






Kontrol Sig.  
(P value) 















0,001* 0,009* 0,07  
Keterangan: *Signifikan 
Sumber: Data Penelitian, 2016 
Berdasarkan Tabel 5.2 tersebut maka dapat diketahui bahwa antara 
kelompok kontrol dan kelompok dosis 5 kurma memiliki perbedaan yang 
signifikan, begitu pula kelompok kontrol dengan dosis 7, serta kelompok 
dosis 3 kurma dengan dosis 7. Pada ketiga hasil yang signifikan tersebut 
dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan pengaruh yang nyata 
pemberian dosis ekstrak Kurma Ajwa (P. dactylifera) terhadap hitung 
jenis leukosit mencit (M. musculus) bunting. 




































Data basofil secara keseluruhan memiliki P value > 0,05 yakni 
0,130 > 0,05 yang artinya data basofil menunjukkan tidak ada perbedaan 
yang nyata. Sehingga hipotesis yang menyatakan tidak ada perbedaan 
pengaruh pemberian dosis ekstrak Kurma Ajwa (P. dactylifera) terhadap 
hitung jenis leukosit mencit (M. musculus) bunting dalam hal ini basofil 
diterima. Meskipun demikian ada perbedaan secara nyata pada beberapa 
kelompok perlakuan. Adapun masing-masing perbandingan 
kelompoknya dapat diketahui melalui uji lanjutan One Way Anova 
berupa Post Hoc yang termuat di dalam Tabel 5.3 sebagai berikut: 
Tabel 5.3 Uji Post Hoc (Lanjutan One Way Anova) pada Kelompok 
Basofil 






Kontrol Sig.  
(P value) 















0,043* 0,047* 0,08  
Keterangan: *Signifikan 
Sumber: Data Penelitian, 2016 
Dari Tabel 5.3 tersebut dapat diketahui bahwa antara kelompok 
kontrol dan kelompok dosis 7 kurma memiliki perbedaan yang 
signifikan, begitu pula kelompok dosis 3 kurma dengan dosis 7. Pada 
kedua hasil yang signifikan tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 
perbedaan pengaruh yang nyata pemberian dosis ekstrak Kurma Ajwa (P. 
dactylifera) terhadap hitung jenis leukosit mencit (M. musculus) bunting. 




































Data monosit secara keseluruhan memiliki P value < 0,05 yakni 
0,00 < 0,05 yang artinya data monosit menunjukkan perbedaan yang 
nyata. Sehingga hipotesis yang menyatakan tidak ada perbedaan 
pengaruh pemberian dosis ekstrak Kurma Ajwa (P. dactylifera) terhadap 
hitung jenis leukosit mencit (M. musculus) bunting dalam hal ini monosit 
ditolak. Adapun masing-masing perbandingan kelompoknya dapat 
diketahui melalui uji lanjutan One Way Anova berupa Post Hoc yang 
termuat di dalam Tabel 5.4 sebagai berikut: 
Tabel 5.4 Uji Lanjutan Post Hoc pada Kelompok Monosit 






Kontrol Sig.  
(P value) 















0,00* 0,002* 0,006*  
Keterangan: *Signifikan 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2016 
Dari Tabel 5.4 tersebut dapat diketahui bahwa hampir semua dari 
perbandingan antar kelompok menunjukkan perbedaan yang signifikan, 
kecuali antara kelompok dosis 5 dengan dosis 7 serta kelompok dosis 3 
dengan dosis 5. Atas hasil yang dominan menunjukkan perbedaan yang 
signifikan tersebut dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan pengaruh 
yang nyata pemberian dosis ekstrak Kurma Ajwa (P. dactylifera) 
terhadap hitung jenis leukosit mencit (M. musculus) bunting. 




































Data neutrofil tidak homogen meskipun terdistribusi normal, maka 
diuji dengan Kruskal Wallis sehingga secara keseluruhan memiliki P 
value > 0,05 yakni 0,072 > 0,05 yang artinya data neutrofil menunjukkan 
tidak ada perbedaan yang nyata. Sehingga hipotesis yang menyatakan 
tidak ada perbedaan pengaruh pemberian dosis ekstrak Kurma Ajwa (P. 
dactylifera) terhadap hitung jenis leukosit mencit (M. musculus) bunting 
dalam hal ini neutrofil diterima. Adapun masing-masing perbandingan 
kelompoknya dapat diketahui melalui uji lanjutan berupa Mann Whitney 
yang termuat di dalam Tabel 5.5 sebagai berikut: 
Tabel 5.5 Uji Mann Whitney (Lanjutan Kruskal Wallis) pada Kelompok 
Neutrofil 
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(P value) 















0,16 0,01* 0,26  
Keterangan: *Signifikan 
Sumber: Data Penelitian, 2016 
Dari Tabel 5.5 tersebut dapat diketahui bahwa antara kelompok 
dosis 3 dengan dosis 5 dan kelompok dosis 3 kurma dengan dosis 7 
memiliki perbedaan yang signifikan. Pada kedua hasil yang signifikan 
tersebut dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan pengaruh yang nyata 
dari pemberian dosis ekstrak Kurma Ajwa (P. dactylifera) terhadap 
hitung jenis leukosit mencit (M. musculus) bunting. 




































Data limfosit tidak homogen meskipun terdistribusi normal seperti 
halnya dengan data neutrofil, maka diuji dengan Uji Kruskal Wallis dan 
dapat diketahui memiliki P value > 0,05 yakni 0,363 > 0,05 yang artinya 
data limfosit menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata. Sehingga 
hipotesis yang menyatakan tidak ada perbedaan pengaruh pemberian 
dosis ekstrak Kurma Ajwa (P. dactylifera) terhadap hitung jenis leukosit 
mencit (M. musculus) bunting dalam hal ini limfosit diterima. Adapun 
masing-masing perbandingan kelompoknya dapat diketahui melalui uji 
lanjutan berupa Mann Whitney yang termuat di dalam Tabel 5.6 sebagai 
berikut: 
Tabel 5.6 Uji Mann Whitney (Lanjutan Kruskal Wallis) pada Kelompok 
Limfosit 
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(P value) 















0,63 0,13 0,68  
Keterangan: *Signifikan 
Sumber: Data Penelitian, 2016 
Dari Tabel 5.5 tersebut dapat diketahui bahwa masing – masing 
perbandingan antar kelompok tidak menunjukkan perbedaan yang 
signifikan. Sehingga pada data leukosit jenis limfosit dalam statistika 
menunjukkan tidak adanya perbedaan pengaruh yang nyata dari 
pemberian dosis ekstrak daging buah Kurma Ajwa (P. dactylifera) 



































terhadap hitung jenis leukosit jenis limfosit mencit (M. musculus) 
bunting. 
C. Mekanisme Pengaruh Ekstrak Daging Buah Kurma Ajwa (P. dactylifera) 
terhadap Hitung Jenis Leukosit 
Berdasarkan hasil data uji perbedaan yang telah diketahui, maka pada 
penelitian ini diperoleh penjelasan mengenai mekanisme pengaruh pemberian 
beberapa dosis ekstrak daging buah Kurma Ajwa (P. dactylifera) terhadap 
hitung jenis leukosit mencit (M. musculus) bunting. Dalam penelitian ini 
menggunakan dosis 3, 5, dan 7 kurma yang masing – masing disetarakan 
dengan 3,12; 5,2; dan 7,28 mg/ kg BB mencit (M. musculus). Pada Al – 
Quran Surat Maryam ayat 25 disebutkan mengenai anjuran konsumsi buah 
kurma yang matang dan menurut asbabun nuzul atau asal – usulnya dalam 
Cahyo (2011) bahwa surat itu turun ketika Siti Maryam hamil. Selanjutnya 
suatu hari Nabi Muhammad Saw. bersabda, “Berilah makanan kurma kepada 
wanita yang hamil sebelum dia melahirkan, sebab demikian menjadikan 
anaknya seorang yang tabah dan bertakwa.”. Kemudian pada Hadits dalam 
Masyhur (1992) disebutkan bahwa Rasulullah memakan buah kurma dengan 
jumlah ganjil (HR. Bukhari dan Ibnu Majah). 
Sasongko (2012) dalam penelitiannya memaparkan konsumsi buah 
kurma 5 butir buah kurma setara dengan 65 gram dan 7 butir buah kurma 
setara dengan 75 gram. Dosis ini berhubungan erat dengan kandungan di 
dalamnya yang dipercaya oleh masyarakat sejak dahulu berkhasiat untuk 



































menjaga kesehatan tubuh, menyembuhkan penyakit, maupun berguna pada 
kehamilan.  
Imunitas kehamilan atau kebuntingan sangat penting untuk 
diperhatikan. Mengingat pada kondisi ini tidak hanya kesehatan induk yang 
perlu dijaga namun juga untuk mempertahankan keberadaan dan kesehatan 
janin yang berada dalam kandungan. Di dalam Kurma Ajwa (P. dactylifera) 
terdapat kandungan beberapa metabolit sekunder sebagai senyawa aktif yang 
berguna yang mana berfungsi sebagai imunomodulasi pada kehamilan seperti 
yang tertera pada penelitian yang dilakukan oleh Cahyo (2011), Ali et al. 
(2014), dan Cuevas et al. (2013). Imunomodulasi berguna dalam hal menjaga 
fungsi imun agar tetap normal sesuai kebutuhan melalui proses imunstimulasi 
maupun imunosupresi. 
Selanjutnya untuk mengetahui kandungan – kandungan tersebut, 
langkah awal paling sederhana yakni melalui uji fitokimia pada daging buah 
kurma seperti yang dilakukan dalam penelitian Ateeq et al. (2013). Pada 
penelitian ini, telah dilakukan uji fitokimia dengan hasil bahwa ekstrak 
daging buah Kurma Ajwa (P. dactylifera) positif mengandung senyawa 
flavonoid, triterpenoid, karbohidrat, dan fenol dalam penelitian Abdillah et al 
(2017). Masing – masing golongan senyawa tersebut memiliki banyak jenis 
senyawa di dalamnya. Adapun karbohidrat yang merupakan metabolit primer 
dalam penelitian Azis (2014) melalui proses biosintesis dapat membentuk 
metabolit sekunder.  



































Pada penelitian ini terdapat mekanisme masuknya ekstrak daging buah 
Kurma Ajwa (P. dactylifera) ke dalam tubuh mencit pada hari ke 14 –  18 
hingga terjadi proliferasi leukosit di dalam tubuhnya. Mula – mula ekstrak 
dimasukkan secara oral menuju lambung, kemudian masuk ke dalam usus 
halus seperti alur pencernaan makanan pada umumnya. Sebagian ekstrak 
kurma dimungkinkan diserap oleh submukosa pada lambung sebab pada 
penelitian Abdillah et al (2017) daging buah  Kurma Ajwa (P. dactylifera)  
positif mengandung karbohidrat yang menjadi sumber nutrisi utama pada 
tubuh, serta bagian submukosa merupakan pembuluh darah arteri dan vena 
yang berfungsi untuk menyerap nutrisi dari makanan yang masuk terutama 
karbohidrat seperti dalam penelitian Sumbono (2012). Sedangkan sebagian 
lainnya masuk ke dalam usus halus.  
Ekstrak Kurma Ajwa (P. dactylifera) pada penelitian ini mengandung 
flavonoid. Di dalam usus halus terdapat reseptor penerima flavonoid yang 
bernama reseptor TLRs (Toll-Like Receptors) yang terletak pada sel epitel 
usus halus seperti pada penelitian Perez  et al (2014). Kemudian flavonoid 
dalam ekstrak kurma tersebut dibawa ke sumsum tulang untuk memodulasi 
melalui proses proliferasi dan diferensiasi hematopoietic stem cell untuk 
membentuk masing-masing jenis leukosit. Flavonoid menjadi 
imunomodulator baik sebagai imunostimulator maupun imunosupresor 
melalui persinyalan TLRs sehingga mencit mampu mendapatkan kekebalan 
tubuh yang optimal. Pada penelitian ini, deskripsi pengaruh masing – masing 



































jenis leukosit mencit (M. musculus) bunting dapat dijelaskan sebagaimana 
berikut. 
1. Neutrofil Mencit (M. musculus) Bunting 
Neutrofil merupakan pertahanan utama tubuh karena perannya 
sebagai respon imun non spesifik seperti yang tertera pada Baratawijaya 
(2006). Hal ini sangat penting diperhatikan terutama dalam kondisi 
kehamilan atau kebuntingan. Neutrofil dalam mencit secara umum dalam 
kondisi tidak bunting yakni 6 – 37 sel dalam penelitian Perret (2010), 
namun pada penelitian Rugh (1967) bahwa pada kebuntingan mencit 
pada hari ke 14 – 18 memiliki rata – rata neutrofil normal 29,06 sel. 
Berikut terdapat Grafik 5.1 yang menunjukkan pengaruh pemberian dosis 
ekstrak Kurma Ajwa (P. dactylifera)  terhadap rerata sel neutrofil pada 
penelitian ini:  
Grafik 5.1 Rerata Hitung Neutrofil Mencit (M. musculus) Bunting 



































dengan Pemberian beberapa Dosis Daging Buah Kurma Ajwa (P. 
dactylifera) 
Sumber: Data Penelitian, 2016 
Pada Grafik 5.1 tersebut dapat diketahui bahwa rerata hitung 
neutrofil mencit mengalami kenaikan pada dosis 3 kemudian mengalami 
penurunan seiring dengan penambahan dosis. Dalam penelitian ini sel 
neutrofil pada dosis kontrol didapatkan jumlah rerata 12,5 ± 8, 479. 
Ketika diberi dosis 3 kurma rerata mengalami kenaikan yaitu menjadi 
14,6 ± 4,476. Namun seiring dengan penambahan dosis kurma yakni 
dosis 5 kurma dan 7 kurma sel neutrofil semakin mengalami penurunan 
jumlah, masing – masing adalah 8,67 ± 2,483 dan 6,75 ± 3,761 seperti 
yang tertera pada Tabel 5.7 sebagai berikut. 
Tabel 5.7 Rerata Hitung Neutrofil Mencit (M. musculus) Bunting dengan 
Pemberian beberapa Dosis Daging Buah Kurma Ajwa (P. 
dactylifera)  
Sumber: Data Penelitian, 2016 
 
Neutrofil pada penelitian ini memiliki jumlah yang sangat rendah 
terutama ketika diberi perlakuan dosis 7 buah kurma. Dalam uji Kruskal 
Wallis untuk mengetahui perbedaan antar pengaruh pemberian dosis 
ekstrak kurma secara umum terhadap jumlah neutrofil yakni tidak 



































signifikan atau tidak ada perbedaan secara nyata dengan hasil P value > 
0,05 yaitu 0,072 > 0,05. Meskipun demikian, setelah dilakukan uji 
lanjutan berupa Mann Whitney didapatkan hasil  bahwa dosis 3 dengan 
dosis 5 dan kelompok dosis 3 kurma dengan dosis 7 memiliki perbedaan 
yang signifikan masing – masing 0,03 dan 0,01.  
Pada penelitian ini pengaruh pemberian beberapa dosis ekstrak 
daging buah Kurma Ajwa (P. dactylifera) terhadap sel neutrofil mencit 
(M. musculus) bunting sebagai imunostimulator pada dosis 3 dibanding 
dosis kontrol maupun dosis lainnya yang ditunjukkan dengan tingginya 
jumlah sel neutrofil pada dosis tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Perez et al (2014) bahwa sel mieloblas atau bakal 
sel bergranula menunjukkan ekspresi gen TLR4 apabila terpapar 
metabolit sekunder jenis polifenol sehingga pada kadar tertentu akan 
mengalami peningkatan jumlah terbentuknya sel neutrofil.  
Ekstrak Kurma Ajwa (P. dactylifera) pada dosis 5 dan 7 bersifat 
imunosupresor terhadap sel neutrofil. Hal ini menunjukkan adanya 
jumlah metabolit sekunder terlalu berlebihan seiring dengan penambahan 
dosis seehingga terjadi mekanisme penghambatan melalui gangguan 
produksi oksigen relatif dan enzim NADPH oksidase pada membran dan 
granula sel neutrofil sesuai pada penelitian Fu et al (2004). Adapun 
penelitian Jancinova et al (2012) disebutkan bahwa jenis polifenol 
tersebut yakni resveratrol, pterostilben, pinosilvin, piceatannol, 
kurkumin, serotonin N-feruloyl, ataupun flavonoid.   



































Hal ini kemudian didukung dengan penelitian Sousa et al (2013) 
dan Lee et al (2007) bahwa aktivitas imunosupresif tersebut selain 
dikarenakan adanya polifenol secara umum tersebut, juga terdapat efek 
sitotoksik yang berasal dari flavonoid yang terkandung dalam ekstrak 
kurma. Flavonoid yang merupakan anggota dari polifenol mampu 
menghambat respon sitokinin jenis IL-8, IL-10, TGF-β, TNF-α, dan LPS 
(Lipopolisakarida Periperal Stimulator) pada sel neutrofil. Pada 
penelitian Ciz et al (2012) flavonoid yang memiliki sifat menghambat 
pembentukan leukosit jenis neutrofil yakni quersetin, fisetin, apigenin, 
morin, taxidolin, kaempferol, dan katekin. Namun neutrofil sebaiknya 
menurun pada trimester ketiga untuk menghindari reaksi penolakan 
keterkaitan imunologis induk terhadap janin yang dikandungnya seperti 
dalam penelitian Valdimarsson et. al (1983). Meskipun begitu jumlah sel 
neutrofil pada penelitian ini sangatlah rendah dibanding dengan kadar 
neutrofil normal mencit (M. musculus) bunting pada penelitian 
sebelumnya.  
 
2. Eosinofil Mencit (M. musculus) Bunting 
Sel eosinofil dalam mencit secara umum dalam kondisi tidak bunting 
yakni 1 – 4 sel dalam penelitian Perret (2010), kemudian pada penelitian 
Rugh (1967) bahwa pada kebuntingan mencit pada hari ke 14 – 18 
memiliki rata – rata eosinofil normal yakni 1,72 sel.. Berikut terdapat 



































Grafik 5.2 yang menunjukkan pengaruh pemberian dosis ekstrak Kurma 
Ajwa (P. dactylifera)  terhadap rerata sel eosinofil pada penelitian ini: 
 
Grafik 5.2 Rerata Hitung Eosinofil Mencit (M. musculus) Bunting 
dengan Pemberian beberapa Dosis Daging Buah Kurma Ajwa (P. 
dactylifera)  
Sumber: Data Penelitian, 2016 
Dapat diketahui melalui Grafik 5.2 tersebut bahwa rerata hitung 
eosinofil semakin mengalami penurunan seiring dengan pertambahan 
pemberian dosis ekstrak Kurma Ajwa (P. dactylifera). Berdasarkan hasil 
penelitian ini, sel eosinofil pada dosis kontrol didapatkan jumlah rerata 
4,67 ± 1,779. Ketika diberi dosis 3, 5, dan 7 kurma rerata semakin 
mengalami penurunan, masing – masing yaitu 3,5 ± 2,529; 2,5±1,140; dan 
0,67 ± 0,799 yang perhitungannya dipaparkan pada Tabel 5.8 sebagai 
berikut: 
  



































Tabel 5.8 Rerata Hitung Eosinofil Mencit (M. musculus) Bunting dengan 
Pemberian beberapa Dosis Daging Buah Kurma Ajwa (P. 
dactylifera)  
 
Sumber: Data Penelitian, 2016 
 
Menurut uji One Way Anova untuk mengetahui perbedaan antar 
pengaruh pemberian dosis ekstrak kurma secara umum terhadap jumlah 
eosinofil yakni signifikan atau ada perbedaan secara nyata dengan hasil P 
value < 0,05 yakni 0,005 < 0,05. Setelah dilakukan uji lanjutan berupa 
Post Hoc maka didapatkan hasil  bahwa antara kelompok kontrol dan 
kelompok dosis 7 kurma memiliki perbedaan yang signifikan, begitu pula 
kelompok kontrol dengan dosis 5 dan kelompok dosis 3 kurma dengan 
dosis 7. Masing – masing yaitu 0,001; 0,04; dan 0,009.  
Atas hal ini, maka dapat diketahui pada pemberian dosis 3 dan 5 
Kurma Ajwa (P. dactylifera) memberikan hasil sel eosinofil normal atau 
sesuai dengan yang dibutuhkan ketika induk mengalami kebuntingan. 
Secara keseluruhan, sel eosinofil pada penelitian ini seiring dengan 
penambahan dosis mengalami penurunan jumlah secara signifikan. Pada 
penelitian Kashiwabara & Kazuhito (2013) hal ini dipengaruhi oleh 
flavonoid jenis quersetin dan genistein yang menghambat pembentukan 



































granula, IL-4, IL-5, fosforilasi protein, Ca
2+
-ATPase pada membran sel, 
aktivasi PLC (fosfolipase C), dan induksi maturasi sel eosinofil.  
 
3. Basofil Mencit (M. musculus) Bunting 
Basofil dalam mencit secara umum dalam kondisi tidak bunting 
yakni 0 – 2 sel dalam penelitian Perret (2010), hal ini dijelaskan pada  
penelitian Rugh (1967) bahwa pada kebuntingan mencit pada hari ke 14 
– 18 memiliki rata – rata basofil normal 0,182 sel. Berikut terdapat 
Grafik 5.3 yang menunjukkan pengaruh pemberian dosis ekstrak Kurma 
Ajwa (P. dactylifera)  terhadap rerata sel basofil pada penelitian ini: 
 
Grafik 5.3 Rerata Hitung Basofil Mencit (M. musculus) Bunting dengan 
Pemberian beberapa Dosis Daging Buah Kurma Ajwa (P. dactylifera) 
Sumber: Data Penelitian, 2016 
Dapat diketahui melalui Grafik 5.3 tersebut bahwa rerata hitung 
basofil semakin mengalami penurunan seiring dengan pertambahan 



































pemberian dosis ekstrak Kurma Ajwa (P. dactylifera). Pada penelitian ini 
pada kelompok kontrol memiliki jumlah rerata sel basofil sebanyak 7,25 
± 3,895. Seiring dengan penambahan dosis yakni 3, 5, dan 7 kurma maka 
semakin menurun jumlah rerata sel basofil masing – masing yaitu 7,2 ± 
4,215; 6,67 ± 2,401; dan 3,3 ± 0,799. Berikut ialah tabel 5.9 yang 
memaparkan perhitungan rerata sel basofil pada mencit (M. musculus) 
bunting: 
Tabel 5.9 Rerata Hitung Basofil Mencit (M. musculus) Bunting dengan 
Pemberian beberapa Dosis Daging Buah Kurma Ajwa (P. 
dactylifera) 
 
Sumber: Data Penelitian, 2016 
Atas data penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa pada 
pemberian ekstrak Kurma Ajwa (P. dactylifera) dengan dosis 7 
didapatkan sel basofil yang paling mendekati normal yakni 3,3. Hal ini 
menunjukkan bahwa hal ini sesuai dengan hadits Rasulullah bahwa 
dianjurkan mengonsumsi 7 buah kurma terutama pada kondisi hamil atau 
bunting. Pentingnya kehadiran basofil pada kebuntingan yakni menjaga 
induk maupun janin dari respon alergi yang dapat mengganggu 
metabolisme yang terjadi pada  tubuh. 



































Menurut uji One Way Anova untuk mengetahui perbedaan antar 
pengaruh pemberian dosis ekstrak kurma secara umum terhadap jumlah 
basofil yakni tidak signifikan atau tidak ada perbedaan secara nyata 
dengan hasil P value > 0,05 yakni 0,130 > 0,05. Setelah dilakukan uji 
lanjutan berupa Post Hoc maka didapatkan hasil  bahwa antara kelompok 
kontrol dan kelompok dosis 7 kurma memiliki perbedaan yang 
signifikan, begitu pula kelompok dosis 3 kurma dengan dosis 7. Masing – 
masing yaitu 0,043 dan 0,047.  
Fungsi utama sel basofil yakni merespon adanya alergi. Pada 
kebuntingan mencit (M. musculus) seperti pada data penelitian yang telah 
tertera ini yakni menunjukkan jumlah basofil yang menurun. Sehingga 
dapat diketahui bahwa di dalam Kurma Ajwa (P. dactylifera) tidak 
terdapat senyawa alergen terhadap kebuntingan mencit. Pada percobaan 
yang dilakukan Chirumbolo et al (2010) faktor stimulasi pertumbuhan 
sitokinin dan pematangan sel basofil terhambat oleh adanya flavonoid 
melalui penghambatan ensim CD203c. Dijelaskan pula pada penelitian 
Middleton et al (2000) bahwa senyawa flavonoid tersebut yakni 
quersetin, mirisetin, kaempferol, dan dimungkinkan lainnya kecuali 
morin. 
 
4. Limfosit Mencit (M. musculus) Bunting 
Limfosit dalam mencit secara umum dalam kondisi tidak bunting 
yakni 63 – 75 sel dalam penelitian Perret (2010), hal ini dijelaskan pada  



































penelitian Rugh (1967) bahwa pada kebuntingan mencit pada hari ke 14 – 
18 memiliki rata – rata basofil normal 63,8 sel. Berikut terdapat Grafik 
5.4 yang menunjukkan pengaruh pemberian dosis ekstrak Kurma Ajwa 
(P. dactylifera)  terhadap rerata sel limfosit pada penelitian ini: 
 
Grafik 5.4 Rerata Hitung Limfosit Mencit (M. musculus) Bunting dengan 
Pemberian beberapa Dosis Daging Buah Kurma Ajwa (P. dactylifera) 
Sumber: Data Penelitian, 2016 
Berdasarkan Grafik 5.4 tersebut, maka dapat diketahui pada setiap 
pemberian dosis ekstrak Kurma Ajwa (P. dactylifera) dari perlakuan 
kontrol, dosis 3 kurma, dosis 5 kurma, dan dosis 7 kurma dapat diketahui 
mengalami penurunan dan kenaikan secara bergantian pada sel limfosit. 
Penelitian ini mendapat hasil bahwa pada kelompok kontrol memiliki 
jumlah rerata sel limfosit sebanyak 68,6 ± 12,736. Seiring dengan 
penambahan dosis yakni 3, 5, dan 7 kurma maka jumlah rerata sel 
limfosit mula – mula mengalami penurunan, kemudian kenaikan dan 



































menurun kembali, masing – masing yaitu 56,8 ± 9,266; 63 ± 7,638; dan 
62,9±4,667. Seperti yang tertera pada Tabel 5.10 sebagai berikut: 
Tabel 5.10 Rerata Hitung Limfosit Mencit (M. musculus) Bunting dengan 
Pemberian beberapa Dosis Daging Buah Kurma Ajwa (P. 
dactylifera) 
 
Sumber: Data Penelitian, 2016 
Setelah dilakukan uji Kruskal Walis untuk mengetahui perbedaan 
antar pengaruh pemberian dosis ekstrak kurma secara umum terhadap 
jumlah limfosit yakni tidak signifikan atau tidak ada perbedaan secara 
nyata dengan hasil P value > 0,05 yakni 0,363 > 0,05. Setelah dilakukan 
uji lanjutan berupa Mann Whitney maka didapatkan hasil  yang memiliki 
perbedaan yang tidak signifikan pada masing – masing antar perlakuan.  
Meskipun telah diketahui bahwa hasil hitung leukosit jenis limfosit 
mengalami penurunan dan kenaikan secara bergantian mulai dari dosis 
kontrol hingga dosis 7 kurma disertai uji beda maupun pengaruh yang 
tidak signifikan, dalam hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada 
dosis 5 didapatkan hasil rerata sel limfosit sebanyak 63 sel yang artinya 
pada dosis tersebut sel limfosit mendekati normal. Mekanisme kenaikan 
dan penurunan limfosit diduga karena peran dari flavonoid yang 
terkandung di dalam kurma sebagai pada imunomodulator. Jika semakin 



































meningkat pada jumlah limfosit, maka akan terjadi keracunan janin 
akibat keterkaitan imunologis pada ibu seperti penelitian Valdimarsson 
et. al (1983).  
Senyawa flavonoid dalam penelitian Middleton et al. (2002) 
mampu berfungsi sebagai imunostimulator maupun imunosupresan. 
Imunostimulator dalam hal ini mampu meningkatkan produksi sitokin 
IL-2, IL-4, dan proliferasi limfosit melalui aktivasi pada sumsum tulang. 
Sedangkan imunsupresan menunjukkan efek adanya hambatan dalam 
proliferasi limfosit pada dosis tertentu seperti pada penelitian Saifulhaq 
(2009). Hal ini menyebabkan adanya perbedaan yang tidak bermakna 
dalam analisis data antara kelompok dosis perlakuan 3, 5, dan 7 ekstrak 
daging buah Kurma Ajwa (P. dactylifera)  terhadap sel limfosit 
dibanding dengan kelompok kontrol. 
 
5. Monosit Mencit (M. musculus) Bunting 
Pentingnya sel monosit pada kehamilan yakni pencegahan 
pertahanan terhadap infeksi dan mengaktivasi sel limfosit dalam 
Baratawijaya (2006). Sitokin yang dihasilkan monosit diduga tidak hanya 
berperan dalam mengaktifkan aktivitas fagositosis (Nafiah, 2017). Dalam 
penelitian oleh Putra (2013), sitokin diketahui berperan dalam 
perkembangan dari kehamilan muda. Jenis sitokin antara lain 
Granulocyte Macrophage – Colony Stimulating Factor (GM-CSF), IL-1, 
TNF-α, Interferon-γ (IFN-γ), dan Colony-Stimulating Factor-1 (CSF-1). 



































Sitokin tersebut yang berpengaruh terhadap regulasi pertumbuhan dan 
proliferasi blastosit, serta invasi tropoblas (bakal plasenta). 
Monosit dalam mencit secara umum dalam kondisi tidak bunting 
yakni 1 – 3 sel dalam penelitian Perret (2010), hal ini berbeda dengan  
penelitian yang dilakukan Rugh (1967) bahwa pada kebuntingan mencit 
pada hari ke 14 – 18 memiliki rata – rata basofil normal 5,306 sel. Berikut 
terdapat Grafik 5.5 yang menunjukkan pengaruh pemberian dosis ekstrak 
Kurma Ajwa (P. dactylifera)  terhadap rerata sel monosit pada penelitian 
ini:
 
Grafik 5.5 Rerata Hitung Monosit Mencit (M. musculus) Bunting dengan 
Pemberian beberapa Dosis Daging Buah Kurma Ajwa (P. dactylifera) 
Sumber: Data Penelitian, 2016 
Berdasarkan Grafik 5.5 tersebut, maka dapat diketahui pada setiap 
pemberian dosis ekstrak Kurma Ajwa (P. dactylifera) dari perlakuan 



































kontrol, dosis 3 kurma, dosis 5 kurma, dan dosis 7 kurma dapat diketahui 
mengalami kenaikan pada sel monosit. Pada penelitian ini pada 
kelompok kontrol memiliki jumlah rerata sel monosit sebanyak 6,75 ± 
2,252 yang apabila dibanding dengan penelitian Rugh (1967) maka 
jumlah ini dinilai  telah terlalu melebihi batas normal. Seiring dengan 
penambahan dosis yakni 3, 5, dan 7 kurma maka semakin mengalami 
kenaikan pada jumlah rerata sel monosit masing – masing yaitu 18 ± 
2,557; 19 ± 5,713; dan 26,2 ± 3,965. Adapun perhitungan rerata sel 
monosit tersebut seperti yang tertera pada Tabel 5.10 sebagai berikut: 
Tabel 5.11 Rerata Hitung Monosit Mencit (M. musculus) Bunting dengan 
Pemberian beberapa Dosis Daging Buah Kurma Ajwa (P. 
dactylifera) 
Sumber: Data Penelitian, 2016 
Atas hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa pada 
pemberian ekstrak Kurma Ajwa (P. dactylifera) dengan dosis 3, 5, dan 7 
mampu menaikkan sel monosit secara drastis. Kemudian dimungkinkan 
jika terdapat penambahan dosis kurma tersebut sel monosit mengalami 
penurunan karena telah mencapai titik jenuh. Setelah dilakukan uji One 
Way Anova untuk mengetahui perbedaan antar pengaruh pemberian 
dosis ekstrak kurma secara umum terhadap jumlah monosit yakni 



































signifikan atau ada perbedaan secara nyata dengan hasil P value < 0,05 
yakni 0,00 < 0,05. Setelah dilakukan uji lanjutan berupa Post Hoc maka 
didapatkan hasil  yang memiliki perbedaan yang signifikan pada 
beberapa kelompok yakni antara kelompok kontrol dengan dosis 3, 
kelompok kontrol dengan dosis 5, maupun kelompok kontrol dengan 
dosis 7. Masing – masing dengan signifikansi yang sama yaitu 0,00. 
Selain itu, dosis 3 dengan 7 serta 5 dengan 7 juga berbeda signifikan, 
masing – masing yakni 0,002 dan 0,006.  
Kenaikan yang optimal pada jumlah monosit sangat diperlukan 
terutama pada trimester ketiga kehamilan untuk memproduksi sitokin 
jenis IL-12, IL-1, dan IL-18. Masing-masing memiliki fungsi diantaranya 
IL-12 sebagai mediator utama imunitas nonspesifik, IL-1 berperan 
sebagai mediator inflamasi, serta IL-18 sebagai induktor imunitas selular 
(Faas et al., 2004). Adapun pada penelitian sebelumnya yakni Karasawa 
et al. (2011) bahwa fenol kurma mampu menginduksi reseptor monosit 
yang bernama CD11b untuk menghasilkan IL-12 untuk menstimulasi 
limfosit jenis T.  
Namun apabila monosit pada kehamilan atau kebuntingan terlalu 
tinggi maka hal itu dapat pula menunjukkan adanya respon infeksi 
bakteri atau zat asing lainnya. Pada penelitian ini, kadar monosit pada 
kelompok kontrol telah memiliki jumlah yang melampaui kadar batas. 
Seiring dengan pemberian dosis 3, 5, 7 kurma masing – masing 
mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini dimungkinkan terjadi 



































respon fisiologis tertentu pada tubuh mencit (M. musculus) bunting sebab 
faktor internal dalam tubuhnya maupun faktor eksternal seperti suhu 
yang terlalu dingin sebagai zat asing. Apabila dosis perlakuan 
ditambahkan melebihi dosis 7 kurma dimungkinkan terdapat penurunan 
jenis monosit karena mengalami titik jenuh pada reseptor fenol maupun 
flavonoid terhadap produksi sitokinin di dalam monosit.   
D. Leukosit Keseluruhan Mencit (M. musculus) Bunting dengan Pemberian 
Perlakuan Ekstrak Daging Kurma (P. Dactylifera) 
Kenaikan maupun penurunan leukosit mencit (M. musculus) bunting 
yang dipengaruhi ekstrak daging kurma (P. dactylifera) tertera pada Grafik 
5.6 sebagai berikut: 
Grafik 5.6 Rerata Keseluruhan Hitung Jenis Leukosit Mencit (Mus 
musculus) Bunting yang Diberi Ekstrak Kurma Ajwa (Phoenix 
dactylifera) 
Sumber: Data Penelitian, 2016 



































Berdasarkan grafik tersebut dapat diketahui pada leukosit jenis neutrofil 
yang ditunjukkan pada batang berwarna biru matang bahwa pemberian dosis 
3 kurma mengalami peningkatan dibanding dengan kelompok kontrol, namun 
seiring dengan penambahan dosis dapat diketahui bahwa sel neutrofil 
mengalami penurunan dengan angka terendah pada dosis 7 kurma. Mengulas 
dari hasil analisis data, bahwa tingkat signifikansi secara umum pada masing 
– masing pemberian ekstrak kurma terhadap sel neutrofil yakni 0,072. 
Meskipun demikian terdapat perbedaan pada masing – masing kelompok 
dalam jumlah selisih yang sangat kecil. 
Leukosit jenis eosinofil pada batang berwarna merah menunjukkan 
bahwa antara kelompok kontrol dengan dosis lainnya mengalami penurunan 
secara bertahap, begitu pula pada leukosit jenis basofil yang ditunjukkan pada 
batang berwarna hijau. Tingkat signifikansi secara umum pada masing – 
masing pemberian ekstrak kurma terhadap sel eosinofil yakni 0,005. Artinya 
terdapat perbedaan nyata pada masing – masing kelompok terhadap jumlah 
leukosit jenis eosinofil. Namun pada basofil memiliki tingkat signifikansi 
0,130 namun pada basofil tetap menunjukkan adanya perbedaan pengaruh 
antar kelompok meskipun dalam jumlah yang sedikit. 
Batang berwarna ungu menunjukkan bahwa limfosit mengalami 
penurunan dan peningkatan secara fluktuatif dengan nilai signifikansi 0,363 
dengan jumlah sel setiap perlakuan memiliki perbedaan selisih yang kecil. 
Kemudian pada leukosit jenis monosit yakni pada batang warna biru muda 
dapat diketahui bahwa dari kelompok kontrol hingga dosis 7 sel monosit 



































semakin mengalami peningkatan jumlah dengan nilai signifikansi 0,00. Hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat respon yang berbeda – beda pada pengaruh 
pemberian ekstrak daging kurma (P. dactylifera) terhadap setiap jenis 
leukosit mencit (M. musculus) bunting.  
Tabel 5.12 Perbandingan Rerata Leukosit Mencit (M. musculus) Bunting pada 





et al. (1967) 
Penelitian Dosis Kurma Ajwa  






Neutrofil 29,06 12,5 14,6 8,67 6,75 
Eosinofil 1,72 4,67 3,5 2,5 0,67 
  Basofil 0,182 7,25 7,2 6,67 3,3 
Limfosit  63,8 68,6 56,8 63 62,9 
Monosit  5,306 6,75 18 19 26,2 
Sumber: Data Penelitian, 2016 
Pemberian ekstrak pada hewan coba pada penelitian ini yakni pada hari 
ke 14 hingga 18 kebuntingan (Trimester ketiga) karena pada hari tersebut 
sedang terjadi tahap organogenesis pada janin yang dikandung mencit (M. 
musculus) seperti yang dijelaskan di dalam penelitian Perret (2010). Pada 
kondisi itulah mencit (M. musculus) bunting  membutuhkan asupan 
imunomodulator  untuk memperoleh daya imun yang optimal untuk 
mempertahankan dirinya maupun janinnya melalui pemberian ekstrak  daging 
buah Kurma Ajwa (P. dactylifera). Kemudian berdasarkan data penelitian ini 
seperti yang tercantum pada Tabel 5.6 bahwa kadar leukosit kelompok 
kontrol pada hari ke 14 – 18 kebuntingan mencit (M. musculus) yang 
mendekati normal yakni limfosit dan monosit apabila dibandingkan dengan 
penelitian yang dilakukan Rugh (1967).  



































Pada penelitian Rugh (1967) tersebut, ditunjukkan rerata jumlah jenis 
leukosit normal pada hari ke 14 – 18 kebuntingan mencit mulai dari neutrofil, 
eosinofil, basofil, limfosit, dan monosit masing – masing 29,06; 1,72; 0,182; 
63,8; dan 5,306. Leukosit pada penelitian Rugh ini jika dibandingkan dengan 
kelompok kontrol penelitian mencit bunting ini maka didapatkan jumlah dari 
jenis leukosit hampir mendekati penelitian tersebut. Meskipun dalam kondisi 
pada penelitian ini jumlah neutrofil terlalu rendah serta eosinofil dan basofil 
terlalu tinggi dibanding dengan penelitian tersebut. Namun pada leukosit jenis 
limfosit dan monosit didapatkan data yang sangat mendekati dengan 
penelitian Rugh.  
Setelah diketahui setiap jumlah dari jenis leukosit tersebut, maka dapat 
diketahui bahwa jumlah sel limfosit pada mencit (M. musculus) terutama 
yang mengalami kebuntingan lebih tinggi dibanding dengan jenis leukosit 
yang lain. Sementara pada manusia terutama yang sedang mengalami 
kehamilan jenis leukosit tertinggi yakni sel neutrofil mengacu pada penelitian 
Paula & David (2017). Hal ini menunjukkan bahwa memang terdapat 
perbedaan anatara profil hematologi terutama leukosit antara mencit dan 
manusia disebabkan respon fisiologis yang spesifik dan sedikit berbeda antara 
keduanya.  
Adanya kenaikan yang drastis pada dosis pemberian kurma terhadap 
monosit dimungkinkan karena kandungan kurma tersebut dianggap antigen 
atau benda asing pada mencit (M. musculus) mengingat pada penelitian Riley 
& Jedda (2015) menyebutkan bahwa monosit berperan penting dalam 



































mengenali antigen dan perbaikan jaringan. Dijelaskan dalam Al – Quran 
mengenai pentingnya mempelajari ilmu Allah dalam hal ini leukosit pada 
surat An – Nahl ayat 13 – 15 yang berbunyi: 
                            
                              
                   
Artinya: 
13. Dan dia (menundukkan pula) apa yang dia ciptakan untuk kamu di bumi 
Ini dengan berlain-lainan macamnya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum 
yang mengambil pelajaran. 
14. Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu 
dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu 
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu 
melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari 
(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur. 
15. Dan dia menancapkan gunung-gunung di bumi supaya bumi itu tidak 
goncang bersama kamu, (dan dia menciptakan) sungai-sungai dan jalan-
jalan agar kamu mendapat petunjuk.  



































Pada kehamilan, jenis leukosit yang sangat diperlukan yaitu monosit, 
neutrofil, serta terutama limfosit (Das et al., 2013). Atas dasar tersebut 
disertai hasil penelitian ini maka dapat diketahui bahwa konsumsi Kurma 
Ajwa (P. dactylifera) pada dosis 5 dan 7 buah dianjurkan pada kehamilan 
sebab memberi pengaruh terhadap jumlah hitung jenis leukosit limfosit 
dengan optimal yakni 63 sel dan 62,9 sel. Meskipun demikian, perlu 
dilakukan penelitian lanjutan ekstrak daging buah Kurma Ajwa (P. 
dactylifera) terhadap manusia hamil untuk mengetahui profil hitung jenis 
leukositnya.  
Pada penelitian ini, diketahui bahwa terdapat beberapa hasil yang tidak 
signifikan dikarenakan adanya beberapa parameter di luar batasan penelitian 
yang dilakukan seperti Kurma Ajwa (P. dactylifera) ketika pada zaman 
Rasulullah dengan Kurma Ajwa (P. dactylifera) pada zaman ini 
dimungkinkan terdapat perbedaan konsentrasi komposisi senyawa-senyawa di 
dalamnya karena perbedaan unsur tanah, suhu, lingkungan, dan lainnya. Perlu 
dilakukan penelitian lanjutan mengenai senyawa flavonoid spesifik beserta 













































Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat diketahui 
bahwa simpulan penelitian ini yaitu  
1. Pada analisis data melalui Uji Beda One Way ANOVA terdapat 
perbedaan yang signifikan pada leukosit jenis eosinofil (0,005) dan 
monosit (0,00).  
2. Lanjutan Uji Beda One Way ANOVA berupa Uji Post Hoc – LSD 
untuk melihat perbedaan mean (Mean different) pada setiap kelompok 
dosis. Pada leukosit jenis eosinofil, memiliki nilai yang signifikan pada 
dosis kontrol dan dosis 5, dosis kontrol dan dosis 7, serta dosis 3 dan 
dosis 7 dengan masing – masing nilai signifikansi 0,04; 0,001; dan 
0,009. Selanjutnya pada basofil memiliki nilai yang signifikan pada 
dosis kontrol dan dosis 7 serta dosis 3 dan dosis 7 masing – masing 
0,043 dan 0,047. Kemudian pada monosit memiliki nilai yang 
signifikan pada dosis kontrol dan dosis 3, dosis kontrol dan dosis 5, 
dosis kontrol dan dosis 7, serta dosis 3 dan dosis 7 dengan masing – 
masing nilai signifikansi 0,00; 0,00; 0,00; dan 0,002. 
3. Lanjutan Uji Beda Kruskall Wallis berupa Uji Mann – Whitney 
didapatkan hasil yang signifikan pada leukosit jenis neutrofil pada 
dosis 3 dan dosis 5 serta dosis 3 dan dosis 7 yakni 0,03 dan 0,01.  



































4. Atas hal tersebut secara umum terdapat pengaruh pemberian ekstrak 
daging buah Kurma Ajwa (P. dactylifera) dengan dosis 3, 5, dan 7 
daging buah kurma yang masing-masing setara dengan 3,12;  5,2; dan 
7,28 mg/ kg BB dibanding dengan kelompok kontrol (tanpa perlakuan 
dosis) terhadap hitung jenis leukosit mencit (M. musculus) bunting. 
Hal ini sesuai dengan QS. Maryam Ayat 25 – 26 dan HR. Imam 5 
mengenai anjuran konsumsi kurma serta HR. Bukhari dan Ibnu Majah 
mengenai kurma dalam jumlah ganjil. 
B. Saran 
Melalui penelitian ini maka dapat diketahui bahwa secara umum  
terdapat pengaruh dan perbedaan pengaruh pemberian beberapa dosis 
ekstrak daging buah Kurma Ajwa (P. dactylifera) terhadap hitung jenis 
leukosit mencit (M. musculus) bunting. Namun pada beberapa jenis 
leukosit didapatkan hasil yang tidak signifikan, atas hal ini perlu 
penambahan variabel bebas yakni penambahan dosis ekstrak daging buah 
Kurma Ajwa (P. dactylifera) sehingga dapat diketahui lebih valid 
mengenai seberapa besar pengaruhnya.  
Dengan adanya penelitian ini, dapat dijadikan sebagai acuan 
penelitian lanjutan mengenai ekstrak daging buah Kurma Ajwa (P. 
dactylifera) untuk lebih detail jenis metabolit sekunder misalnya flavonoid 
yang spesifik sehingga mempengaruhi setiap jenis leukosit mencit (M. 
musculus) bunting. Selain itu, penelitian lanjutan berupa pemberian 



































ekstrak daging buah Kurma Ajwa (P. dactylifera) untuk manusia hamil 
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